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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN BAHASA

Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun II, telah digariskan
kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam
berbagai seginya. Dalam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan
kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah dapat dicapai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan itu,
antara lain, adalah meningkatkan mutu kemampuan menggunakan
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional, sebagaimana
digariskan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara.

Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kegiatan
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa,
dan peristilahan; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan
kamus bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu;
(3) penyusunan buku-buku pedoman; (4) penerjemahan karya kebahasaan
dan buku acuan serta karya sastra daerah dan karya sastta dunia ke
dalam bahasa Indonesia; (5) penyuluhan bahasa Indonesia melalui ber-
bagai media, antara lain melalui televisi dan radio; (6) pengembangan
pusat Informasi kebahasaan dan kesastraan melalui inventarisasi,
penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi kebahasaan;
dan (7) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa
dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian
hadiah penghargaan.



Sebagai salah satu tindak lanjut kegiatan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia-Jakarta. Bagi-
an proyek itu mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan
kebahasaan dan kesastraan yang bertujuan meningkatkan mutu
pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, mendorong pertum-
buhan sastra Indonesia, dan meningkatkan apresiasi masyarakat ter-
hadap sastra Indonesia.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasis-
wa, dosen, guru, tenaga peneliti, dan masyarakat umum naskah yang
berhubungan dengan masalah bahasa, susastra, dan perpustakaan diter-
bitkan oleh Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia-
Jakarta.

Buku /ndividu dalam Masyarakat : Buku Teks mengenai Psikologi
Sosial merupakan salah satu hasil kegiatan (penerjemahan) di bidang
ilmu sosial. Buku itu berhasil diterjemahkan oleh Dra. Siti Rochmabh,
Drs. Misbach Djamil, Dr. Rochayah. Untuk itu, kepada penerjemah
saya sampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya.

Akhirnya, kepada Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa
dan Sastra Indonesia-Jakarta 1995/1996, Drs. Abdul Murad, Drs. Suharna
(Sekretaris Proyek), Drs. Suhadi (Bendaharawan Proyek), Sdr. Tukiyar,
Sdr. Radiyo, dan Sdr. Sunarko (Staf Proyek) saya ucapkan terima kasih
atas pengelolaan penerbitan buku ini.

Jakarta, Januari 1996 Dr. Hasan Alwi
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PRAKATA PENERJEMAH

Buku ini merupakan terjemahan dari buku asli karangan David
Krech, Richard S. Crutchfield, dan Egerton L. Ballachey yang berjudul
"Individual in Society: A textbook of social psychology", yakni salah
satu buku teks klasik dalam bidang psikologi sosial. Buku ini
merupakan bagian I dengan subjudul "Faktor-Faktor Dasar dalam
Psikologi".

Penerjemahan buku ini akan bermanfaat bagi: (1) para ilmuwan
sosial yang berminat terhadap masalah-masalah individu dalam
masyarakat; (2) para peneliti bidang-bidang ilmu yang memerlukan
analisis dan latar belakang psikologi sosial dengan individu sebagai
pusat perhatiannya; (3) para mahasiswa pasca sarjana yang mengkaji
masalah-masalah sosial dan kaitannya dengan individu (kognisi,
motivasi, sifat reaksi antarpersonanya, dsb), misalnya dalam bidang
ilmu komunikasi, ilmu psikologi, ilmu sosial dan politik, dsb.

Pada kenyataannya, buku ini sekarang digunakan pada tingkat
pasca sarjana jurusan ilmu komunikasi di Unpad (Bandung), UGM
(Yogya), dan Unhas (Ujungpandang). Misalnya, salah satu dosen yang
menggunakannya sebagai buku wajib adalah Prof. Dr. Santoso
Hamijoyo di Universitas Padjajaran.

Namun demikian, sekalipun pada kenyataannya buku ini sangat
penting dan sangat dibutuhkan, mengingat tebalnya buku, pener-
jemahannya dilaksanakan secara bertahap, per subjudul. Dan sebagai-
mana dinyatakan di atas, subjudul bagian I ini adalah Faktor-Faktor
Dasar dalam Psikologi.
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Di samping hal-hal tersebut di atas, para penerjemah buku ini ingin
menyampaikan ucapan terima kasih kepada beberapa orang yang telah
memungkinkan diselesaikannya penerjemahan buku ini. Pertama, kami
sampaikan terima kasih kepada bapak Dr. Hasan Alwi selaku Kepala
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Jakarta. Ke dua, kami
sampaikan terima kasih kepada bapak Drs. A. Murad selaku pemimpin
Proyek Pembinaan Bahasa dan sastra Indoensia tahun 1994/1995 yang
telah bersedia membiayai kegiatan penerjemahan ini. Yang ketiga,
kami juga menyampaikan terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. Benny
H. Hoed selaku koordinator kegiatan penerjemahan. Juga, kami
sampaikan terima kasih kepada para anggota koordinator: Ibu Dr.
Tresnati S. Sholichin dan Ibu Dr. Setyawati yang memungkinkan
segala sesuatunya berjalan dengan baik dalam kegiatan penerjemahan
ini. Tanpa bantuan dan dukungan dari bapak-bapak dan ibu-ibu
tersebut di atas, hasil terjemahan ini tidak akan terwujud.

Jakarta, Oktober 1994
Para penerjamah
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Kepada almarhum Edward Chace Tolman

PRAKATA

Dalam buku ini kita berupaya menuliskan sebuah pengantar yang
komprehensif dan terpadu mengenai pskilogi sosial. Kami
beranggapan bahwa yang paling bermanfaat dan paling berdaya-guna
adalah dengan menggunakan peristiwa perilaku antarpersona sebagai
satuan analisis kami. Sebagai ahli psikologi sosial, kepentingan kita
yang utama adalah berkenaan dengan hal-hal yang terjadi pada diri
seseorang. Yang menjadi sasaran kajian kami adalah manusia dengan
segala hal yang khas mengenai dirinya. Akan tetapi, sebagai ahli
psikologi sosial, data kami terus memaksa kami untuk mengkaji
manusia dalam habitat sosialnya. Hal ini mendorong kita untuk
meneliti ranah-ranah dua ilmu utama yang berkenaan dengan
perilaku, yakni antropologi sosial dan sosiologi, dalam rangka
mencari konsep dan temuan yang dapat membantu kami untuk
melengkapkan bahasan kami mengenai individu dalam masyarakat.

Salah satu dari perkembangan teori yang mungkin paling
membesarkan hati dalam bidang psikologi di Amerika pada dasawarsa
terakhir ini adalah semakin diterimanya teori kognitif di antara para
ahli psikologi -- bahkan di antara kelompok yang paling terhormat
dan paling ilmiah. Hal ini terutama terjadi dalam bidang psikologi
sosial, di mana kita menyaksikan berbagai upaya untuk menerapkan
teori kognitif terhadap pemahaman tertentu mengenai perilaku sosial.
Kami telah menyatukan dan mengembangkan beberapa dari
sumbangan teoretis tersebut dalam buku ini.

Sejak Perang Dunia II, psikologi sosial, bersama-sama dengan
ilmu sosial dan ilmu perilaku lainnya telah banyak sekali berkembang.
Selama ini terdapat penekanan terhadap pengumpulan data serta
teori, penggunaan eksperimentasi dalam laboratorium sebagai metode
pengamatan lapangan, yang semuanya berkenaan dengan banyak



ragam masalah sosial yang sifatnya konkret. Harapan kami, semoga
buku ini benar-benar mencerminkan perkembangan kegiatan ilmiah
ini, sebagaimana nampak dalam jumlah dan jenis kajian empiris yang
dikutip, dalam hipotesis dan teori yang dijelaskan, dalam berbagai
masalah sosial yang dibahas.

Sebagaimana halnya dengan semua penulis, kami merasa
berhutang budi kepada banyak orang atas bantuannya-- terlalu
banyak untuk disebutkan di sini.

Akan tetapi, setidaknya kami harus menyampaikan rasa terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada banyak ilmuwan perilaku sosial--
yakni ahli antropologi, sosioloog, psikoloog sosial-- baik di negara ini
maupun di luar negeri, yang karya ilmiahnya dan kajian eksperimen-
talnya telah kami manfaatkan dan telah kami satukan dalam
pembahasan di buku ini.

David Krech
Richard S. Crutchfield
Egerton L. Ballachey



DAFTAR ISI

Kata Pengantar  (v)
Prakarta penerjemah (vii)
Prakata penulis (ix dan x)
Daftar Isi (xi)

1.

Ranah Psikologi Sosial (1)

Pengetahuan ilmiah dan pengetahuan praktis. Diperlukannya
prinsip-prinsip ilmiah bagi perilaku sosial. Psikologi Sosial
sebagai suatu ilmu dasar Peristiwa perilaku antarpersona.
Psikologi sosial dan psikologi umum. Psikologi sosial sebagai
ilmu terapan. Peranan ahli psikologi sosial terapan. Penelitian oleh
ahli psikologi sosial dan terapan. Perencanaan dalam buku ini.
Petunjuk (pedoman) bagi pembaca.

Bagian Satu: Faktor-Faktor Dasar dalam Psikologi

1.

Kognisi (27)

Pengaturan kognisi secara selektif (Petunjuk 1). Keterpilihan
kognitif dan faktor stimulus. Faktor pribadi. beberapa implikasi
sosial. Kognisi dan azas belajar dan pengaturan stimulus
(Petunjuk 2). Faktor dan pengelompokan stimulus. Kegiatan
belajar dan pengelompokan. Sebab dan akibat. Kognisi dan
hubungan keseluruhan-dan-bagian (Petunjuk 3). Kerangka acuan.
Tingkat adaptasi. Perubahan kognitif, keinginan, dan informasi
(Petunjuk 4). Perubahan keinginan, Perubahan kognitif dan
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kognisi yang sudah ada sebelumnya (Petunjuk 5). Multi
kompleksitas. Konsonansi. Antar hubungan. Sistem kognitif dan
perubahan kognitif. Perubahan kognitif dan kepribadian (Petunjuk
6). Kemampuan intelektual. Non-toleransi dan ketaksaan kognitif
dan disonansi. Pemikiran yang tertutup. Cara-cara khas untuk
bereaksi terhadap hambatan. Persepsi dan penilaian terhadap
orang lain. Pembentukan dan pengubahan kesan mengenai orang
lain. Kecermatan persepsi antarapersona. Masalah-masalah dalam
pengukuran kemampuan untuk menilai orang lain. Persepsi
terhadap sosok publik (tokoh).

Motivasi (125)

Definisi mengenai keinginan dan tujuan. Pemikiran, tindakan dan
tujuan (Petunjuk 7). Perkembangan keinginan dan tujuan yang
terus menerus (Petunjuk 8). Keinginan dan fisiologi. Pengalaman
dan keinginan. Kepuasan, frustrasi, dan keinginan. Hakikat tujuan.
keinginan, tujuan, dan diri pribadi (Petunjuk 9). Hakikat dan
perkembangan diri pribadi. Evaluasi diri. Keinginan, tujuan, dan
konsepsi diri pribadi. Timbulnya keinginan (Petunjuk 10). Keadaan
fisiologis dalam pembangkitan (dorongan timbulnya) keinginan.
Tanda situasional dalam timbulnya keinginan. Metode dan
masalah dalam pengukuran keinginan. Kesimpulan dari tindakan.
Laporan subjektif. Teknik-teknik yang bersifat projektif. Beberapa
keinginan sosial yang utama dan yang umum dijumpai pada
Orang Barat. Keinginan berafiliasi. Keinginan memperoleh
sesuatu. Keinginan akan gengsi. Keinginan berkuasa. Keinginan
altruistis. Keinginan untuk mengetahui.

Sifat Respons (reaksi) Antarpersona (193)

Perilaku sosial yang disalurkan melalui sifat respons antarpersona
(Petunjuk 11). Beberapa sifat respons antarpersona yang utama.
Meyakinkan sifat respons antarpersona. Karakterisitik sifat respons
antarpersona. Interaksi sifat. Sifat Respons antarpersona dan
asal-usul pemuasan keinginan (Petunjuk 12). Efek daripada
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pemuasan keinginan. Frustasi. Frustrasi dan sifat respons
“antarpersona. Diri pribadi dan sifat respons antarpersona. Interaksi
antara kognisi, keinginan dan sifat respons antarpersona. Sebuah
ilustrasi: faktor-faktor psikologis dalam memilih pekerjaan.
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Suatu Gagasan Revolusioner Berpengaruh Terhadap Pemikiran
Manusia Mengenai Masalah Sosial.

la berharap mengembangkan pemikiran bahwa ilmu-ilmu sosial
akan berpengaruh dalam mencegah agar manusia tidak membenci
manusia lain berdasarkan prasangka rasial, mencegah konflik yang
sengit antar bangsa mengenai ideologi politik dan ekonomi, dan
mencegah kecarutan perang yang mengerikan. Harapan ini akan
semakin mendesak manakala ia merenungkan tentang semakin
besarnya malapetaka yang dimungkinkan terjadinya melalui ilmu
pengetahuan mengenai benda-benda.

Para ilmuwan sosial mendorong timbulnya harapan ini manakala
mereka terlibat dalam berbagai ragam kegiatan yang membingung-
kan. Mereka dapat diamati ketika mengaji efektifitas tim-tim
eksplorasi dan panitia-panita  konperensi PTA yang saling
bertentangan. Mereka duduk bersama pimpinan dan buruh di meja
perundingan dalam rangka mencari sumber kesalahpahaman dan
konflik. Mereka berpayah-payah mengetuk rumah-rumah untuk
mewawancarai warga dalam rangka mengukur pendapat umum.
Mereka melakukan eksperimen terhadap kelompok di laboratorium.
Yang mereka lakukan bahkan tidak terbatas pada pengamatan,
pengukuran dan eksperimen saja; banyak dari mereka yang
melibatkan diri dalam tindakan yang dirancang untuk mencapai
sebuah masyarakat yang toleran, dunia yang damai, dunia yang lebih
baik.

Di antara ilmu-ilmu sosial tersebut, psikologi sosial merupakan
bidang ilmu yang penting dan terkemuka. Dan buku ini akan
mengenalkan kita kepada fakta dan teori dan masalah psikologi sosial.

I. Ruang Lingkup Psikologi Sosial

Saat ini, ilmu-ilmu sosial memperoleh dukungan yang besar dari
masyarakat luas. Para pemimpin, pelaksana pemerintahan, pimpinan
organisasi buruh dan pimpinan pabrik, pemimpin keagamaan dan kebu-
dayaan, pimpinan militer, dan para ketua yayasan semakin banyak
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yang bersedia membantu para ahli psikologi sosial dalam upaya me-
nangani masalah-masalah hubungan sosial, efektivitas kelompok, dan
konflik antar manusia. Akan tetapi sikap terhadap ahli psikologi sosial
dan bidang ilmunya tidaklah universal. Masih banyak pemimpin masya-
rakat, pelaksana pemerintahan, pengusaha, pemimpin buruh, yayasan
universitas, dan lain-lain yang masih meragukan berbagai kemungkin-
an yang ada pada psikologi sosial atau bahkan meragukan akan
perlunya "ilmu" mengenai psikologi sosial. Sikap ragu inilah yang
menjadi sebagian penyebab bagi kenyataan bahwa hanya sedikit sekali
uang yang digunakan oleh pemerintah untuk penelitian psikologik dan
sosial bila dibandingkan dengan uang yang digunakan untuk penelitian
"perangkat keras"-- dalam pengembangan dan uji-coba senjata perang.

Banyak orang percaya bahwa mereka telah mengetahui fakta dan
prinsip yang penting mengenai perilaku sosial--yakni fakta dan prinsip
yang telah mereka peroleh dan pelajari melalui pengalaman praktis
dalam berurusan dengan manusia. Mereka merasa bahwa mereka tidak
memerlukan pengetahuan "teoretis" ataupun "yang disebut ilmiah".
Tentunya para pengurus tersebut di atas telah mengumpulkan banyak
informasi praktis mengenai perilaku orang. Dan dalam arti pragmatis,
pengetahuan mereka mengenai sifat manusia mungkin cukup untuk
digunakan menangani masalah-masalah usaha, administrasi, dan
hubungan sosial sehari-hari yang normal. Akan tetapi jelas juga bahwa
para pengurus ini tidak memiliki pengetahuan yang dibutuhkan untuk
menangani beberapa masalah sosial yang paling penting pada saat ini.
Misainya, meskipun dijumpai adanya niat baik pada manusia di
seluruh dunia, para pengurus atau para pelaksana ini seringkali tidak
memiliki pengetahuan untuk mengubah niat baik tersebut menjadi
kerukunan internasional dan perdamaian yang kekal. Kerincuhan di
industri, prasangka rasial, kejahatan, dan kenakalan tetap merupakan
masalah utama di kebanyakan negara di dunia.

Pengetahuan Praktis dan Pengetahuan Ilmiah

Terdapat perbedaan yang penting antara pengetahuan praktis dan
pengetahuan ilmiah mengenai perilaku sosial. Tujuan utama ilmu
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pengetahuan terutama bukan untuk mengendalikan dan membuat
prediksi, melainkan untuk memahami. Pengendalian yang efektif
merupakan hasil dari pemahaman, dan ketepatan dalam prediksi
merupakan pedoman bagi pemahaman. Orang liar di Afrika yang
membubuhkan racun pada ujung tombaknya dan berhasil membunuh
musuhnya menunjukkan adanya suatu pengetahuan praktis mengenai
farmakologi tentang bahan beracun. Namun, tak seorang pun akan
menyebut orang liar tersebut dengan sebutan ahli farmakologi. Ia dapat
mengendalikan racun dengan kadar efisiensi tertentu, dan ia dapat
memperkirakan dengan kadar ketepatan tertentu, tetapi ia tidak
memahami apa yang dilakukannya atau mengapa perkiraannya betul,
apabila memang kebetulan begitu. Demikian juga, pedagang keliling,
propagandis, atau politisi yang memiliki pengetahuan "praktis"
mengenai psikologi sosial kadang-kadang dapat mengendalikan dan
memperkirakan perilaku manusia. Namun, sejauh menyangkut
pemahaman, ia bukanlah seorang ahli psikologi sosial sebagaimana
juga orang liar tersebut di atas bukan ahli farmakologi.

Tentu saja, orang liar Afrika dan praktisi psikologi sosial tersebut
dapat menyatakan bahwa mereka memang memahami. Si orang liar
dapat menegaskan bahwa tombak beracunnya dapat membunuh karena
tombak tersebut dibubuhi makanan dewa jahat-- yakni makanan yang
bersifat fatal bagi musuh dewa tersebut. Penjaja keliling, propagandis,
maupun politisi juga dapat memberikan alasan bagi keberhasilannya
melakukan pengendalian dan perkiraan. Generalisasinya yang berupa
penjelasan, sebagaimana halnya penjelasan si orang liar, berasal dari
cerita dan kepercayaan dalam kebudayaannya (lihat Tabel 1.1.);
"pemahamannya"” tidak dapat memenuhi persyaratan ilmu pengeta-
huan.

Ketidakmampuan membedakan antara pemahaman ilmiah dengan
pengetahuan praktis mengenai perilaku menimbulkan akibat yang
tidak menguntungkan. Hal itu menghambat kecermatan kajian
terhadap fakta psikiologi sosial karena kita percaya bahwa
pengetahuan kita sudah cukup. Hal tersebut tidak mendorong upaya
untuk menciptakan suatu teori yang dapat mencakup fakta yang tidak
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diketahui karena kita sudah menganggap bahwa teori "tidak
mempunyai nilai praktis". Namun, sebagaimana di

TABEL 1.1 GENERALISASI PSIKOLOGIS

Jika ini tidak dapat... Cobalah ini

Berbohonglah berulang-ulang Kebenaran akan selalu

dan orang akan percaya. bertahan

Pakaian menentukan orang. Anda tidak dapat membuat
dompet sutera dari telinga
babi betina.

Tidak ada usia terlalu tua Anda tidak dapat mengajarkan

untuk belajar siasat baru kepada anjing tua.

Lama tak jumpa membuat hati Hilang dari pandangan, hilang

semakin cinta pula dari pikiran.

Timur adalah timur dan barat Sebenarnya mereka

adalah barat, dan keduanya bersaudara.

takkan bertemu

nyatakan oleh Kurt Levinson, tidak ada satu hal pun yang sepraktis
teori yang masuk akal-- yakni teori yang memungkinkan pemahaman.
Sejarah dunia saat ini telah menunjukkan bahwa bergantung
kepada pemahaman perilaku sosial yang tidak memadai adalah
berbahaya. Apabila kita ~mengalihkan perhatian terhadap
masalah-masalah sosial yang baru dan sulit, maka pengetahuan
praktisnya yang tidak memadai, penalarannya yang umum, serta
penjelasan yang berdasarkan pada tradisi tersebut akan nampak pada
semua yang dapat ditimbulkannya, dan akibat tersebut mengerikan
(lihat Tabel 1.2).
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TABEL 1.2 PENGETAHUAN PRAKTIS DI ANTARA PARA
PEMBUAT KEBIJAKAN

Dengan bantuan dari the Center for International Studies of the Massachusetts
Institute of Technology, Harold R. Isaacs, seorang wartawan yang mempunyai minat
khusus terhadap Cina, mengaji sikap-sikap sekelompok sampel orang Amerika
terhadap orang Cina dan India.

Isaacs mengumpulkan sebuah panel yang terdiri dari 32 orang Amerika yang
secara nasional terkemuka, 77 orang yang terkemuka dalam pemerintahan dan
dalam dunia akademis, dan 72 orang yang memegang posisi penting dalam media
massa. Setiap orang dalam panel tersebut dipilih karena kedudukannya yang
penting dalam mempengaruhi pemikiran masyarakat Amerika mengenai Asia,
terutama mengenai Cina dan India. Mereka semuanya adalah pemuka opini dan
penentu kebijakan. Dari 181 anggota panel, 49 di antaranya mempunyai minat
utama dalam urusan Asia, 59 hanya terlibat secara sekunder, dan 73 hanya
kebetulan terlibat.

Setiap anggota panel diwawancarai secara intensif untuk mengetahui perasaan
dan sikap terhadap bangsa Cina dan India dan untuk mengetahui sumber sikap
mereka. Wawancara tersebut berlangsung dalam dua sampai empat jam.

Pertanyaan pertama dalam wawancara tersebut adalah, "Bilamana Anda
berpendapat tentang Asia, apakah yang masuk dalam pikiran Anda?". 80 persen dari
responden memberikan "citra penindasan terhadap kemanusiaan yang dilakukan
secara langsung... dan bagi banyak orang ’Asia’ macam inilah yang menyebabkan
adanya kekaburan antara misteri dan kecemasan, yang berkenaan dengan orang
yang sangat banyak jumlahnya, berkaitan dengan kebuasan, dan dengan penyakit".
Seratus duapuluh sembilan orang dalam panel tersebut menyatakan bahwa Asia
telah menjadi sebuah sumber bahaya bagi Amerika Serikat di masa datang.

Ketika ditanya mengenai orang Cina, mayoritas responden (70 persen)
menyatakan sikap yang positif (tetapi tentunya ini tidak mewakili sikap responden
terhadap pemerintah Cina). Tigapuluh satu anggota panel (17 persen) mempunyai
sikap yang negatif. Baik sikap yang positif maupun yang negatif umumnya
didasarkan pada generalisasi yang umum. Baik yang positif maupun yang negatif
umumnya sama-sama didasarkan pada "pemikiran yang terbatas, sangat sedikit,
bahkan pukul-rata, namun tidak memadai untuk menetapkan jenis sikap atau
prasangka, kadang-kadang merupakan perasaan yang tidak jelas..."

Sikap dari mayoritas panel terhadap orang India umumnya tidak
menyenangkan; 54 persen menyatakan pandangan yang relatif keras mengenai
mereka. Antipati ini menunjukkan adanya kesan tentang "orang Hindu dan
penyembah berhala yang amat bodoh .. yang timbul dari ingatan samar-samar atau
dari majalah Time terbitan minggu lalu... selain apa yang ditulis atau dikatakan oleh
seseorang entah di mana, atau merupakan imgatan tajam mengenai hal-hal atau
orang yang dilihat atau digambarkan di India sendiri". Isaacs menyimpulkan:




"Citra mengenai Asia dan hubungan antara Asia-Barat yang ada dalam pikiran
orang yang dididik dan dipengaruhi terutama oleh pandangan orang kulit putih di
Atlantik Barat mengenai hal-hal di dunia memang berperan utama dalam
lambannya cara pembuat kebijakan di Amerika untuk bereaksi terhadap
kenyataan-kenyataan di Asia sejak tahun 1945."

Isaacs H.R., Goresan-goresan dalam pikiran Kita. New York: John Day, 1958.

Perlunya Prinsip Ilmiah Mengenai Perilaku Sosial

Kita baru menghadapi awal suatu ilmu dalam psikologi sosial.
Sebagaimana nampak dalam Tabel 1.3, psikologi sosial mempunyai
masa lalu yang panjang dalam pencarian filosofis prailmiah mengenai
masalah-masalah manusia dalam masyarakat, tetapi sejarah ilmiahnya
pendek. Perkembangan pesat baru-baru ini dalam psikologi sosial telah
menyebabkan kumpulan fakta berguna mengenai bidang tersebut yang
jumlahnya sangat banyak dan mengesankan, Namun, perkembangan
tersebut tidak menghasilkan kemajuan penting yang sejalan dengan
perkembangan feori yang sistematik mengenai perilaku sosial. Yang
jelas, banyak pemikiran teoretis dan reformulasi penting mengenai
aspek-aspek masalah khusus tertentu; akan tetapi belum ada teori yang
lebih komprehensif.

Tidak-adanya struktur teoretis yang terpadau dan memadai telah
membatasi kemajuan psikologi sosial dalam tiga hal: (1) Hal tersebut
membuat para ahli psikologi sosial kesulitan untuk menyampaikan
pertanyaan mendasar yang penting mengenai perilaku sosial. Tanpa
pedoman teori, akan mudah terjadi pembauran antara pertanyaan
remeh mengenai masalah praktis dengan pertanyaan penting, mendasar
dan abadi mengenai perilaku sosial.

TABEL 1.3 RINGKASAN KEJADIAN PENTING DALAM
PSIKOLOGI SOSIAL

Ahli zaman kuna menulis tentang manusia dalam masyarakat:
Plato, The Republic
Aristotle, Politics
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Para ahli filsafat mencari sumber perilaku sosial:
Manusia mencari kekuasaan

1651:

Thomas Hobbes, Leviathan

Manusia mencari kepentingan pribadi

1776:

Adam Smith, Wealth of Nations

Manusia mencari kesenangan

1789:

Jeremy Bentham, an Introduction the teh Principles of
Morals and Legislation

Psikologi sosial digambarkan

1845:

1862:

Auguste Comte, dalam bukunya Systéme de Politique
Positive, menyatakan keinginannya untuk menerbitkan
buku Le systéme de Morale Positive, yang merupakan is-
tilah yang lebih disukainya daripada psikologi sosial.
Comte meninggal sebelum ia dapat menjalankan
projeknya.

Buku pertama oleh Wilhelm Wundt berjudul Volker-
psychologie pada awalnya ditulis secara garis besar oleh
"Bapak psikologi" tersebut dalam bukunya Beitdge zur
Theorie dan sinnerwahrnehmung.

Ilmuwan sosial mencari faktor penentu perilaku sosial Kebiasaan

1890:
1890:
1895:
1908:

William James, Principles of Psychology Peniruan

Gabriel Tarde, The Laws of Imitation Sugesti

Gustave Le Bon, The Crowd insting

William McDougall, Introduction to Social Psychology
Sikap

1918-1920: W.I. Thomas dan F. Znaniecki, The Polish Peasant

in Europe and America

Buku-buku teks pertama yang muncul

1908:
1908:

William McDougall, Introduction to Social Psychology
Edward A. Ross, Social Psychology



Jurnal pertama yang diterbitkan
1921: Jurnal Morton Prince, The Journal of Abnormal Psychol-
ogy, menjadi The Journal of Abnormal Psychology and So-
cial Psychology (kemudian dipendekkan menjadi Journal
of Abnormal and Social Psychology)

Psikologi sosial memasuki laboratorium
1897: N. Triplett, the Dynamogenic Factors in Pacemaking and
Competition

Psikologi sosial memasuki penelitian lapang
1899: E.D. Starbuck, The Psychology of Religion

Psikologi sosial terapan
1900: H. Gale, On the Psychology of Advertising dalam Psycho-
logical Studies

Pengaruh kelompok dikaji secara eksperimental
1924: V.M. Bechterew dan M. de Lange, Die Ergebnisse des Ex-
periments auf dem Gebete der Kollectiven Reflexologie

Pengukuran sikap
1927-1928: L.L. Thurstone, Attitudes Can Be Measured
1936: George Gallup menjadikan pengukuran sikap sebagai
"Urusan Besar"
1940: Rensis Likert mengembangkan teknik survei berjawaban
terbuka

Ahli psikologi sosial menciptakan penelitian aksi
1936: Dibentuk Masyarakat Peneliti Masalah Sosial secara
psikologis

Dimulainya eksperimen dinamika kelompok
1938: Kurt Lewin dan Ronald Lippitt, An Experimental Ap-
proach to the Study of Autocracy and Democracy: A
Preliminary Note




(2) Hal tersebut membatasi nilai riset praktis yang dilakukan oleh ahli
psikologi sosial karena hanya memberi peluang adanya pemahaman
vang agak sempit (kadang-kadang pemahaman yang keliru) mengenai
makna datanya. (3) Hal tersebut cenderung menyebabkan ahli psiko-
logi yang berpikiran teoretis tidak berurusan dengan masalah-masalah
psikologi sosial. Psikologi sosial telah kehilangan status di antara para
ahli psikologi yang lebih "ilmiah".

Apakah kita tertarik kepada psikologi sosial sebagai ilmu dasar
ataupun sebagai ilmu terapan, diperlukan sekumpulan prinsip atau asas
ilmiah.

Psikologi Sosial sebagai Ilmu Murni

Di antara ilmu-ilmu sosial kemasyarakatan hanya psikologi sosial
lah yang terutama membahas tentang perilaku individu. llmu Ekonomi,
politik, sosiologi, antropologi, dan ilmu sosial lainnya terutama
mengaji perilaku kelompok yang lebih besar dan penggolongan
orang serta menganalisis berbagai petunjuk perilaku (jual-beli,
pemungutan suara, kunjungan gereja, dll.) yang menggambarkan
keteraturan dalam kegiatan tertentu yang berkenaan dengan klasifikasi
orang-orang tertentu, Disamping itu, apabila ilmu-ilmu sosial
tersebut memang membahas masalah individu, yang dibahas
cenderung hanya yang berkenaan dengan bagian khusus dalam
perilakunya yakni ‘"pelaku ekonomi", "pelaku politik", dsb.
Sebaliknya, psikologi sosial berkenaan dengan setiap aspek perilaku
sosial manusia-- yakni "pelaku sosial’. Karena itu, psikologi sosial
dapat secara luas dipandang sebagai ilmu mengenai perilaku individu
dalam masyarakat.

Peristiwa Perilaku Antarpersona

Sebagaimana halnya dengan ilmu lain, penentuan satuan analisis
merupakan salah satu masalah pertama yang harus dihadapi dalam
kajian mengenai psikologi sosial. Satuan analisis yang kita pilih tidak
hanya harus tepat dan dapat dikendalikan, melainkan juga harus
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mengandung dua ciri utama dari tindakan manusia. Pertama, tindakan
manusia ada penyebabnya, atau mengarah ke tujuan; kedua, tindakan
manusia terpadu-- yakni keinginan, emosi dan kognisi individu
berjalan bersama-sama untuk mempengaruhi tindakannya.

Satuan analisis yang paling memenuhi kriteria ini adalah peristiwa
perilaku antarpersona.

Sebuah Contoh

Sebelum mencoba membahas definisi formal mengenai peristiwa
perilaku antarpersona, mari kita membahas sebuah contoh. Dalam
catatannya yang berjudul "One Boy’s Day", R.G. Barker dan H.F.
Wright [1951] melaporkan kejadian berikut, yang menyangkut
Raymond, Susan, dan Roy. Raymond dan Susan sedang bermain
bersama dalam tumpukan pasir di halaman sekolah selama beberapa
waktu sebelum Roy ikut serta.

Dengan sengit Roy berkata, "Ini bukan jalanan". Ia menghentak- hentakkan
kakinya dengan kasar, sehingga benar-benar merusak salah satu jalanan yang dibuat
Raymond.

Raymond berkata dengan jengkel, benar-benar marah kepada Roy, dan memberi
penekanan kepada setiap kata-kata Roy, "Memang!".

Langsung saja Roy menghentikan hentakannya dan mengais dengan kakinya,
nampaknya langsung menuruti kata-kata Raymond yang diucapkan dengan nada
berwibawa. [a merasa tidak berani melanjutkan kegiatan pengrusakannya.

Raymond berhenti sejenak dalam permainannya untuk melihat dengan dongkol
apakah Roy akan terus mengganggunya ataukah tidak. Raymond kemudian
membersihkan sejengkal tanah dan berkata "Di sini padang rumputnya dengan nada
positif dan menyenangkan. Padang rumut tersebut merupakan tambahan terhadap
bangunan yang sedang dibangunnya bersama Susan.

Proses Interaksi

Contoh tersebut di atas menunjukkan ciri-ciri penting dari
peristiwa perilaku antarpersona. Sebagai pendekatan awal, hal tersebut
dapat dianggap sebagai suatu proses interaksi antara dua individu atau
lebih, dimana tindakan merupakan salah satunya, misalnya Roy,
merupakan tanggapan terhadap orang ke dua, misalnya Raymond, dan
pada saat yang bersamaan merupakan stimulus bagi orang ke dua
tersebut. Dalam memberikan tanggapan kepada Raymond, tindakan
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Roy dituntut oleh penafsirannya mengenai tindakan Roy. Misalnya,
ucapan Raymond mengandung nada tertentu yang ditafsirkan sebagai
"kemarahan" oleh Roy. Reaksinya, yakni berhenti menghentakkan
kakinya di tanah, ditentukan oleh penafsirannya mengenai perasaan
Raymond. Selanjutnya, Raymond "melihat dengan dongkol apakah
Roy akan berhenti mengganggunya ataukah tidak", yakni untuk
melihat efek perilakunya terhadap Roy. Persepsinya mengenai reaksi
Roy kemudian menuntunnya atau menentukan perilakunya kepada
Roy. Jadi kita melihat bahwa tindakan masing-masing dilakukan
dengan merujuk kepada pihak lain. Tindakan masing-masing adalah
akibat langsung dari dan merupakan sebab bagi tindakan pihak
lainnya.

Tindakan partisipan dalam sebuah peristiwa perilaku antarpersona
dapat berupa gerakan tubuh. Dalam perilaku hewan, interaksinya
terutama terdiri dari sederetan gerakan tubuh. Namun, dalam perilaku
manusia, "bahasa isyarat" telah menjadi bahasa verbal. Manusia
berinteraksi terutama dengan menggunakan kata-kata.

Peristiwa perilaku antarpersona merupakan satuan perilaku yang
sifat psikologisnya akan kita bahas dalam buku ini. Di sini cukup
hanya dengan menunjukkan bahwa peristiwa tersebut merupakan
objek kajian kita yang mendasar. Karena segala ilmu dapat secara
khusus didefinisikan menurut satuan dasarnya atau menurut objek
kajiannya, maka psikologi sosial dapat didefinisikan sebagai ilmu
mengenai perisitwa perilaku antarpersona. Tujuan psikologi sosial
adalah untuk mencari hukum-hukum perkembangan, perubahan, dan
hakikat peristiwa perilaku antarpersona.

Peristiwa Perilaku Antarpersona Sebagai Tindakan Instrumental
yang Terpadu

Sebagaimana telah kita katakan, ciri tindakan manusia adalah
keterpaduan dan bertujuan. Setiap peristiwa perilaku antarpersona
harus memiliki ciri ini. Itulah sebabnya mengapa kita menganggap
bahwa peristiwa perilaku antarpersona sebagai peristiwa yang dimulai
dengan timbulnya keinginan dalam diri partisipan. Setiap tahap
peristiwa secara konsisten merupakan lanjutan dari peristiwa
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sebelumnya, karena tindakan dalam peristiwa tersebut cenderung
mengarah ke pencapaian tujuan. Itulah sebabnya peristiwa perilaku
antarpersona dapat dikenal sebagai tindakan instrumental yang bersifat
sosial.

Seringkali, peristiwa perilaku antarpersona nampaknya tidak
bermotivasi karena kita tidak dapat mengenali dengan benar tujuan
yang ada, atau karena kita telah membuat-buat abstraksi sebagiaan
perilaku individu dari konteksnya. Gambaran berikut dapat mem-
berikan contoh.

Dalam analisis yang tidak mendalam, pergi ke gereja bagi
seseorang yang tidak mempunyai tujuan atau motif keagamaan dapat
nampak sebagai tindakan kebiasaan dan tak bermotivasi yang terbawa
dari masa kecil. Ternyata, analisis terhadap perilaku ini terbukti
sebagai tindakan bermakna yang bermotivasi, yang memenuhi tujuan
hidup berkelompok masa kini, tujuan agar diterima secara sosial,
pameran kekayaan, istirahat, dan lain- lain.

Peristiwa perilaku antarpersona merupakan tindakan yang terpadu.
Hal tersebut menunjukkan pengaruh terpadu dari keinginan dan tujuan
individu terhadap emosinya, pikiran, persepsi, dan ingatannya. Dua
orang, yang bersicepat menemui seorang kawan di arena pacuan kuda,
berbicara mengenai kuda yang dipilih dalam pacuan yang pertama,
khawatir mengenai kemungkinan kalah taruhan, membayangkan
kemenangan harian yang ganda, mengantisipasi rasa senang jika
nantinya menyertai kawan minum-minum dalam bar sebelum
mengadakan pertemuan dan mengingat kunjungan mereka yang
terakhir ke arena pacuan tersebut sambil berjalan bersama cepat-cepat.
Semua kegiatan mereka dipadukan dan diatur sesuai dengan tujuan
datang ke arena pacuan tersebut.

Psikologi Sosial dan Psikologi Umum

Dalam pembahasan sebelumnya, kita telah menggunakan banyak
istilah yang diambil dari psikologi umum: motivasi, kognisi, tujuan,
fantasi (membayangkan), dsb. Karena itu, pada saat ini mungkin
bermanfaat apabila kita membahas tentang hubungan antara psikologi
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sosial dengan psikologi secara umum. Mari kita memulai dengan
menyatakan bahwa individu yang terisolasi adalah khayalan. Apakah
kita mempelajari perilaku manusia di laboratorium, di klinik, atau
dalam kelompok; apakah kita mengkaji kemampuannya untuk
mengingat, hasil yang dicapainya dalam tes intelijensi, atau
kunjungannya ke gereja, berarti kita mempelajari perilaku seorang
manusia sebagai partisipan dalam peristiwa perilaku antarpersona.
Pengaruh masa lalu seseorang, masa kini, dan antisipasi peristiwa
perilaku antarpersona mempengaruhi setiap kegiatannya, bagaimana
pun sederhananya ataupun jauhnya kemungkinannya. Jadi, setiap
orang hidup dalam dunia sosial, dan tidak ada seorang ahli psikologi
pun yang dapat mempelajari perilaku manusia yang asosial (tidak
bergaul dengan orang lain). Perhatikan Mr. Arbuthnot, dalam kamar
pribadinya, siap berpakaian. Jika ia memilih dasi yang disenangi oleh
sekretarisnya, maka perilakunya merujuk ke orang lain dan dengan
demikian menampakkan perilaku sosial. Dalam perjalanan ke
kantornya, bergegas untuk menepati pertemuan pertamanya, ia tiba di
lampu merah di jalanan yang sepi. Jika ia terus melaju di perempatan
itu sesudah mempertimbangkan kemungkinan ditangkap dan sesudah
mengantisipasi akibatnya, maka perilakunya tersebut merujuk ke orang
lain dan, karenanya, menampakkan perilaku sosial. Peristiwa perilaku
antarpersana merupakan hal yang ada di mana-mana (lihat Tabel 1.4).

Hukum-Hukum Psikologi Umum

Banyak karya dalam psikologi yang berkenaan dengan hubungan
fungsional antara objek-objek dan kondisi-kondisi yang mudah
dimanipulasi dalam lingkungan eksternal dengan pengalaman dan
tindakan individu. Misalnya, dalam masalah persepsi, ahli psikologi
eksperimental telah melakukan kajian untuk menentukan bagaimana
perubahan dalam stimulus fisik (misalnya gelombang cahaya) sejalan
dengan perubahan-perubahan dalam persepsi mereka terhadap warna;
dalam hal pembelajaran, mereka mencoba mengkaji tentang apakah
pemberian jangka waktu dan pengumpulan massal dalam percobaan
akan lebih efisien dalam upaya mengingat sederetan kata-kata.
Penelitian yang dapat kita sebut psikologi umum ini berupaya
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memberikan kepada kita sejumlah data eksperimental dan sekumpulan
prinsip mengenai proses psikologis dasar mengenai persepsi, motivasi,

pemikiran, pembelajaran, dan pengingatan.

TABEL 1.4 PSIKOLOGI SOSIAL DAN PILEK

(Direproduksi dengan izin Scientific American)

Pengaruh interaksi sosial bersifat meresap dan ada di mana-mana. Ahli
eksperimen virus ini pun, dalam laboratorium hewannya dihadapkan dengan
pengaruh interaksi tersebut dan harus menangani akibatnya dalam rangka
memahami data eksperimentalnya.

Christopher H. Andrewes, seorang ahli virus yang memimpin Common Cold
Research Unit (Unit Riset mengenai pilek) di Salisbury, Inggris, menginfeksikan
sejenis penyakit Newcastle kepada anak ayam berusia beberapa hari (penyakit
pernapasan). Infeksi tersebut menyebar dengan cepat kepada anak ayam lain yang
berumur sama.

Ketika anak ayam yang tidak terinfeksi dipisakan dengan pagar kawat, anak
ayam yang tidak terinfeksi tersebut terdorong melakukan interaksi sosial dengan
tetangganya yang terinfeksi dan masih tertulari. Namun, ketika kelompok yang
tidak terinfeksi diberi pilihan antara berinteraksi dengan yang terinfeksi dan yang
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tidak terinfeksi, ternyata penyebaran tersebut terhenti. ".... mereka [kelompok yang
tidak terinfeksi] tidak berminat kepada anak ayam yang sakit dan berkumpul
bersama dan menempel ke pagar serta memisahkan diri dari kelompok normal
lainnya. Sebagai akibatnya, anak ayam yang sehat, yang terjepit antara yang sehat
dan yang sakit, tidak tertulari infeksi". (lihat gambar).

Eksperimen ini dapat menjelaskan sebab-sebab mengapa demam sangat merata
di musim dingin dibandingkan dengan musim panas. Kajian lain di Unit Riset
tersebut telah dapat memberantas dongeng para wanita tua mengenai sebab-sebab
pilek. Misalnya, seorang subyek partisipan riset mandi air panas dan kemudian
berdiri di jalanan yang dingin dan berangin selama setengah jam dengan
mengenakan baju mandi basah, ternyata ia tidak terkena pilek atau masuk angin.
Andrewes menyatakan bahwa cuaca dingin mengakibatkan pilek bukan karena
dinginnya atau karena angin, melainkan karena perubahan cuaca dingin mengubah
perilaku sosial orang- orang. Di musin dingin, orang saling berkerumun bersama di
rumah maupun di berbagai tempat umum; mereka "bergaul lebih dekat" dan
karenanya melakukan kontak yang lebih dekat dengan orang yang terinfeksi.

Bukanlah hujan maupun angin musin dingin yang menyebabkan pilek tersebut
(atau pilek sosial), melainkan "psikologi sosial musim dingin".

Andrewes, C.H. The viruses of the common cold. Sci.
Amer., 1960, 203, 88-102

Dalam penelitian ini, ahli psikologi eksperimental tersebut telah
seringkali mengabaikan efek faktor sosial terhadap proses-proses dasar
ini. Ini tidak berarti bahwa ia menolak pengaruh faktor sosial terhadap
pengalaman dan tindakan subyek yang dikajinya dalam eksperimen; ia
menerima proposisi bahwa ia perlu mengkaji manusia sosial. Hanya
saja, dalam kajian eksperimentalnya mengenai persepsi, ia lebih
menyukai membahas faktor-faktor yang mudah dimanipulasikan dan
menganggap faktor sosial yang tidak mudah ditangani sebagai
kesalahan eksperimental. Namun, jelaslah kiranya bahwa psikologi
yang benar-benar manusiawi, yang memadai untuk memahami semua
ragam pengalaman dan tindakan psikologis manusia, harus dapat
mencakup temuan-temuan dan prinsip-prinsip tidak hanya dari
psikologi umum, melainkan juga dari psikologi sosial.

Psikologi Sosial Dibentuk dari Psikologi Umum

Dalam upayanya untuk mengembangkan ilmu mengenai perilaku
sosial, psikologi sosial dibangun atas temuan-temuan dari psikologi
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umum. Untuk memahami tindakan manusia dalam hubungan-
nya dengan manusia lain, untuk memahami peristiwa perilaku
antarpersona, kita perlu mengetahui keinginan dan tujuan manusia dan
bagaimana manusia melakukan persepsi, berpikir dan belajar.
Prinsip-prinsip motivasi, persepsi, dan kognisi yang dirumuskan
melalui psikologi umum akan membantu kita dalam memahami
tentang bagaimana individu mengembangkan tujuan sosialnya,
bagaimana persepsinya mengenai orang dan kelompok, bagaimana ia
mempelajari perilaku sosial.

Melalui Kehati-hatian

Dalam menerapkan prinsip-prinsip psikologi umum terhadap
pemahaman mengenai perilaku sosial, kita perlu melakukan
pemeriksaan langsung tentang bisa diterapkan-tidaknya prinsip-
prinsip ini terhadap perilaku sosial. Prinsip-prinsip ini dirumuskan
berdasarkan data eksperimental yang dikumpulkan dalam situasi lab
yang relatif sederhana. Dalam situasi yang lebih kompleks, dapat
terlibat adanya ciri-ciri psikologis yang kritis yang tidak dicakup atau
diamati dalam situasi lab. Karena itu, prinsip-prinsip psikologis dasar
dalam lab tersebut harus dimodifikasi sebelum dapat diterapkan
terhadap pemahaman dan prediksi mengenai perilaku sosial.

Psikologi Sosial Sebagai Suatu Ilmu Terapan

Untuk memahami tugas seorang ahli psikologi sosial terapan,
harus jelas bagi kita mengenai sifat "masalah sosial" yang akan kita
tangani. Masalah sosial -- kejahatan, perceraian, konflik antar-
kelompok, prasangka, dll. -- tidak boleh dianggap sebagai kasus
perilaku sosial "yang menyimpang" yang terpisah dan dapat
dipisahkan dari aspek lain dalam keseluruhan berfungsinya
masyarakat, dan tidak dapat ditangani hanya oleh para "pemerhati
kemasyarakatan" yang predikatnya resmi seperti para pembuat UU,
polisi, hakim, dan petugas penjara. Alih-alih, kita harus mengakui
bahwa masalah-masalah sosial dan "perilaku sosial yang buruk" tidak
dapat dipisahkan dari proses sosial yang normal dan perilaku sosial
yang normal, sehingga penelitian dan teori ilmuwan sosial juga harus
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diterapkan terhadap pemecahan masalah sosial. Sebagaimana
dinyatakan oleh Nisbet [Merton dan Nisbet, 1961]:

Seringkali pandangan populer mengenai masalah sosial serupa dengan penyakit
kanker: bagi kebanyakan warga, kesan mengenai masyarakai dan masalahnya adalah
bahwa organisme yang pada dasarnya sehat, dijajah oleh hal-hal yang berlawanan.
Para pembuat UU, atau polisi, dianggap sebagai semacam dokter umum, yang
berkewajiban membuang cista (sumber kanker), membasmi virus, tetapi tanpa
mengubah karakter organisme itu sendiri. ... Analogi semacam ini merusak realita
sosial secara serius ... masalah sosial, bahkan yang paling buruk pun, seringkali
berkaitan secara fungsional dengan kelembagaan dan nilai-nilai yang kita gunakan
dalam hidup.

Nisbet lebih jauh menyatakan bahwa perilaku "menyimpang"
seperti mencuri, bunuh diri, bercerai, dan melacur mungkin paling
dapat digambarkan sebagai akibat dari lembaga sosial yang normal.
Misalnya, banyak kejahatan yang ada dapat dilacak sebabnya dari
tujuan dan status keinginan yang menjadi ciri masyarakat kita; tingkat
perceraian yang tinggi tidak dapat dipisahkan dari nilai- nilai yang kita
berikan terhadap individualisme dan percintaan; dan "bahkan
pelacuran pun merupakan cerminan dari nilai yang kita berikan
terhadap keluarga monogami dan kesucian perkawinan". Sebagaimana
yang akan kita lihat dalam buku ini nanti, tesis umum ini memang
paling tergambarkan dalam prasangka dan diskriminasi rasial, etnis,
dan agamis yang cukup meluas di negara ini. Praktik-praktik semacam
ini berlawanan dengan hal-hal yang kita akui sebagai cita-cita nasional
kita; meskipun demikian, praktik tersebut langsung berasal dari
praktik-praktik sosial tertentu yang sama-sama berakar dalam
masyarakat kita. Diskriminasi rasial, etnis, dan agamis banyak
membantu kita untuk memenuhi keinginan kita dan mencapai banyak
tujuan yang diajarkan sebagai hal-hal yang baik menurut budaya
Amerika.

Hal tersebut karena perilaku sosial dan "perilaku sosial yang
menyimpang" sangat berkaitan sehingga ahli psikologi sosial "terapan"
tidak hanya harus ahli dalam rincian masalah praktis tetapi juga harus
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benar-benar didasarkan pada psikologi sosial yang "murni". Selain
perlunya saling hubungan antara aspek-aspek ilmu murni dan terapan,
terdapat perbedaan-perbedaan penting dalam hal peran dan tujuan
penelitian dari para ahli psikologi sosial bilamana ia berfungsi sebagai
ahli yang mendiagnosa dan mengobati penyakit masyarakat dan
bilamana ia berfungsi sebagai ilmuwan "murni".

Peranan Ahli Psikologi Sosial Terapan

Tepatnya, apakah andil ahli psikologi sosial terhadap masalah-
masalah manusia? Bukanlah fungsinya untuk memecahkan
masalah-masalah sosial, yakni ia bukan "tukang memperbaiki". Ia
mungkin memberikan andil terhadap pemecahan tersebut, tetapi
pemecahan masalah sosial yang kompleks memerlukan otoritas,
teknik, dan sumber yang berada jauh di luar lingkup ahli psikologi
sosial. Tugasnya yang wajar yang berkenaan dengan masalah sosial
adalah untuk menganalisis, memberikan diagnosis, dan memberikan
saran hanya dalam hal satu ciri dari keseluruhan masalah-- yakni
perilaku orang yang terlibat di dalamnya. Pemecahan dari segala
masalah sosial memerlukan upaya yang terpadu dari banyak orang
vang berbeda dalam masyarakat-- yakni para pelaksana pemerintahan,
pembuat UU, pemuka masyarakat, ilmuwan sosial lainnya dan Mr.
Arbuthnot.

Kita ambil contoh prasangka sosial. Tugas ahli psikologi sosial
adalah untuk memperjelas mengapa orang-orang diprasangkai, bagai-
mana dan mengapa prasangka terbentuk dan berubah, apa efek
prasangka terhadap perilaku dan kepribadian individu yang berpra-
sangka tersebut, efek apa yang ditimbulkan prasangka terhadap sikap,
kepribadian, dan perilaku korban, melalui perubahan situasi sosial
yang bagaimana prasangka dapat dikurangi.

Bukanlah tugas ahli psikologi sosial saja untuk membuat
perubahan dalam keadaan sosial yang diperlukan untuk mengobati
prasangka, atau untuk mengamati akibat-akibat sosial, ekonomi, dan
politik dari suatu program yang lebih luas. Ini merupakan fungsi
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perencana dan pelaksana sosial serta kelompok aksi sosial.
Keberhasilan mengubah tergantung pada beragam kegiatan politik,
ekonomi, sosial dan kependidikan dari segmen masyarakat yang lebih
besar.

Psikologi sosial bukanlah obat ajaib. la dapat memberikan
pemahaman yang sangat diperlukan, prediksi, evaluasi dan saran; akan
tetapi, meskipun jika suatu saat nanti ahli psikologi sosial benar-benar
dapat mengetahui segala hal yang perlu diketahui mengenai dasar-
dasar psikologis misalnya melalui prasangka sosial, kemungkinan
untuk benar-benar memecahkan masalah tersebut akan seluruhnya
tergantung pada keinginan dan tindakan dari kebanyakan anggota
masyarakat. Bahkan sekarang pun, dalam keadaan psikologi sosial
yang relatif tidak berkembang, mungkin sudah cukup banyak hal-hal
yang diketahui untuk memungkinkan masyarakat memecahkan banyak
aspek-aspek kritis dalam masalah prasangka sosial. Pemanfaatan
bidang ilmu ini akan tergantung pada keputusan berbagai kelompok
dalam masyarakat yang terkait dengan masalah mengatur manusia.

Penelitian oleh Ahli Psikolagi Sosial Terapan

Kita telah menekankan pentingnya ilmu dasar dalam psikologi
sosial dan prinsip-prinsip yang disumbangkannya terhadap
pemahaman masalah-masalah sosial. Namun, dalam menangani
masalah yang akut seperti ketegangan internasional, konflik ekonomi,
dan diskriminasi rasial, prinsip-prinsip umum dan teori yang masuk
akal saja tidaklah cukup. Ahli psikologi sosial, sebagai ahli ilmu
terapan, harus mengkaji setiap masalah sosial tersebut, dan mencari
faktor-faktor yang relevan, menetapkan potensi relatif dari faktor-
faktor ini dan bagaimana antarkaitannya. Ia harus mempertimbang-
kan fakta-fakta mengenai orang-orang tertentu yang terlibat dalam
masalah tersebut dan konteks sosial khwsus di mana masalah
tersebut muncul. Hanya melaui pengetahuan tentang rincian konkret
inilah maka ia akan dapat menerapkan prinsip-prinsip psikologis dasar
dalam memahami masalah tersebut dan dalam memberikan saran
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tindakan pengobatan (lihat Tabel 1.5). Untuk memperoleh rincian yang
konkret ini memerlukan penelitian yang saksama, data yang
dikumpulkan secara hati-hati, dan kecerdikan serta kemampuan
dengan kadar yang dibutuhkan dalam penelitian "murni". Selain itu,
juga dibutuhkan penyesuaian mutu metode penelitian atau
pengembangan teknik baru.

Masalah-masalah konkret yang dibahas oleh ahli psikologi sosial
terapan itu sendiri hampir selalu ditetapkan baginya melalui masalah-
masalah antarpersona dan antarkelompok tertentu yang merupakan
perhatian khusus dalam masyarakat. Masalah-masalah ini berubah dari
waktu ke waktu dan dalam hal ini pokok bahasan psikologi sosial
terapan tersebut terus menerus berubah.

Rencana buku ini

Rencana kita dalam buku ini adalah untuk mengembangkan
prinsip-prinsip peristiwa perilaku antarpersona dengan mulai dari

TABEL 1.5 DEMOGRAFI PENGHAPUSAN PERBEDAAN

Banyak dari diskriminasi anti-Negro di Amerika Serikat bagian Selatan
nampaknya disebabkan terutama oleh tekanan yang kuat dan terus menerus untuk
menyesuaikan dengan norma-norma daerah Selatan yang berkenaan dengan
supremasi kulit putih. Bagi mereka yang ingin menghapus diskriminasi, penting
untuk menunjukkan sumber tekanan perlunya penyesuaian ini.

Thomas F. Pettigrew dan M. Richard Cramer telah berupaya untuk melakukan
hal ini-- yakni mencari benteng prasangka yang kuat bertahan tersebut-- melalui
penggunaan data demografis yang dilaporkan oleh Biro Sensus Amerika Serikat.
Pesatnya penghapusan perbedaan di sekolah telah terjadi di wilayah enam negara
bagian Texas, Oklahoma, Miisouri, Kentucky, West Virginia, dan Maryland dikaji
sebagai suatu fungsi dari tiga variabel yang dapat diramalkan: persentase penghuni
perkotaan, persentase orang Negro, dan persentase wanita kulit putih yang bekerja.
(Yang terakhir ini digunakan untuk mengukur tradisionalisme daerah selatan,
berdasarkan asumi bahwa suatu wilayah dengan hanya sedikit wanita kulit putih
yang bekerja cocok dengan sejarah yang menganggap tabu bagi wanita di wilayah
Selatan untuk memasuki angkatan kerja).
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Skor pada ketiga variabel ini diambil untuk masing-masing wilayah dengan
100 orang Negro tambahan dalam sensus tahun 1950 di masing-masing dari keenam
negara bagian tersebut di atas. emudian dihitung korelasi ganda antara ketiga
variabel yang disatukan dengan kepesatan penghapusan perbedaan di sekolah.
Kepesatan diukur dengan cara berikut: wilayah-wilayah yang melakukan
penghapusan perbedaan terhadap sedikitnya satu sekolah selama tahun pertama
penghapusan di negara bagian tersebut diberi skor 1, selama tahun ke dua diberi
skor 2, dan seterusnya.

Koefisien korelasi ganda-nya ternyata positif bagi masing-masing negara
bagian dan rentangannya adalah dari .45 sampai .27.

Hasil ini menunjukkan bahwa oposisi terhadap integrasi pendidikan di daerah
Selatan berkembang terutama di (1) daerah pedesaan dengan (2) jumlah Negro
persentase tinggi dimana (3) budaya Selatan tradisional masih kuat. Dalam
merencanakan strategi mereka untuk mencapai penghapusan perbedaan, pemerintah
dan warga harus mempertimbangkan fakta- fakta ini yang berkenaan dengan
daerah-daerah dimana penolakan terhadap integrasi sangat terkonsentrasi.

Pettigrew, T.F., dan Cramer, M.R. The demography of desegretation. J. soc. Issues,
1959, 15, 61-71

pembahasan mengenai analisis yang relatif bersifat "inti" ke arah
analisis yang lebih '"rinci"-- yakni dengan bergerak dari kajian
mengenai keinginan dan pemikiran individu pada saat ia berinteraksi
dengan orang lain sampai pada kajian mengenai berfungsinya
kelompok dan organisasi. Di Bagian Satu kita membahas secara rinci
tentang tiga faktor psikologis yang dasar-- yakni kognisi, motivasi, dan
ciri tanggapan antarpersona (interpersonal response trait atau IRT)--
yang membentuk dan, pada gilirannya, mencerminkan pengaruh
peristiwa perilaku antarpersona. Di Bagian Dua kita membahas
bagaimana kecenderungan kepercayaan, perasaan dan reaksi tertata
menjadi sikap- yakni sistem-sistem abadi yang memainkan peran yang
terus menerus dan penting dalam perilaku sosial seseorang. Dalam
membahas tentang sikap, kita akan menjelaskan sifatnya, metode yang
digunakan untuk mendeteksi dan mengukurnya, proses pembentukan-
nya, dan cara merubah sikap tersebut. Di Bagian Tiga, dalam
mempersiapkan kajian mengenai perilaku kelompok dan organisasi,
kita menggambarkan habitat sosial dan kultural manusia-- dengan
memperhatikan secara khusus sifat dan penggunaan bahasa, efek kelas
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sosial, perjuangan mencapai status, mobilitas sosial, norma kultural,
nilai, dan kepercayaan. Pada Bagian Empat kita mengakhiri kajian kita‘
mengenai psikologi sosial dengan memusatkan perhatian kita terhadap
kelompok-- yakni bagaimana kelompok itu diatur, sifat kepemimpinan
kelompok, apa yang menyebabkan efektifnya suatu kelompok dan
apa yang membatasi keefektifannya, apa pengaruh yang bermanfaat
dan yang tidak bermanfaat terhadap ekspresi keindividualan sese-
orang.

Untuk mengakui saling ketergantungan antara teori dan masalah,
antara ilmu murni dan ilmu terapan, kita telah membahas sumbangan
kedua "jenis" ahli psikologi sosial tersebut dalam keseluruhan buku
ini. Jadi, misalnya, data penelitian yang dikumpulkan mengenai
masalah diskriminasi agamis, etnis, dan rasial dipadukan dengan
pembahasan kita mengenai motivasi, kognisi, ciri tanggapan antar-
persona, sikap-- dan segala topik lain yang dapat dibantu melalui data
tersebut. Dengan cara ini, diharapkan agar ahli psikologi sosial yang
minat utamanya adalah diskriminasi rasial sebagai "masalah sosial"
akan menganggap bahwa masalah akan menjadi jelas melalui
pembahasan teoretis dalam bidang-bidang tersebut, dan ahli psikologi
sosial "murni" akan memperoleh kesempatan untuk mencocokkan data
lab dan teorinya dengan data yang dikumpulkan dalam kisaran
kehidupan sosial. Dalam artian manfaat, masalah-masalah tidak dapat
dipisah-pisahkan menjadi teoretis dan terapan. Misalnya, masalah
perubahan sikap tetap merupakan masalah perubahan sikap, apakah
kita membahasnya sebagai seorang pengkaji masalah propaganda,
sebagai pengkaji pendidikan, atau pengkaji perilaku sosial yang
"murni". Jadi, di Bagian Dua kita akan menemukan pembahasan
mengenai teknik-teknik pengukuran bagi pengumpulan pendapat
umum yang tidak mungkin dipisahkan dari pembahasan mengenai
hakikat sikap-- dan pembahasan mengenai proses-proses perubahan
sikap yang berkaitan erat dengan pembahasan mengenai proses
pembentukan sikap. Sedikit banyak demikianlah juga halnya dengan
masalah-masalah seperti apa yang membentuk suatu kelompok yang
efektif atau kepemimpinan yang efektif.
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Yang dicerminkan dalam buku ini adalah hakikat bidang ilmu
psikologi sosial, dan hakikat bidang ilmu ini adalah sedemikian rupa
sehingga pengkaji psikologi sosial harus benar-benar pengkaji teori
dan masalah-masalah perilaku sosial.

Petunjuk bagi Pembaca

Bentuk dan isi buku ini telah ditentukan melalui dua tujuan utama
yang dicoba untuk kita capai. Sebagaimana telah kita lihat, ilmu
mengenai manusia dalam masyarakat--yang seringkali disebut
"ilmu-ilmu sosial" -- telah mengalami perkembangan terus menerus
akhir-akhir ini. Banyak ilmuwan sosial, yang berasal dari latar
belakang pendidikan dan pelatihan yang berlainan, yang bekerja
dengan menggunakan teknik dan kemampuan yang berlainan, yang
melakukan pencarian dengan tujuan yang berlainan, telah
menghasilkan kumpulan pengamatan, fakta, teori dan spekulasi yang
mengagumkan mengenai perilaku orang dalam masyarakat. Tujuan
pertama kita dalam menulis buku ini adalah untuk mengatur hal-hal
yang telah dipelajari oleh manusia mengenai manusia--mulai dari
psikologi umum, psikologi kepribadian, psikologi sosial, antropologi,
sosiologi--dalam rangka merealisasikan harmoni yang nampaknya
melekat dalam kumpulan fakta, observasi dan spekulasi ini. Dengan
kata lain, kita telah berupaya menyajikan suatu ilmu mengenai
psikologi sosial sebagai keseluruhan organis--sejauh hal ini dimung-
kinkan dalam bidang yang kompleks dan berubah dengan pesat ini
tanpa merusak fakta-fakta yang ada. Kita berhadap bahwa pembaca
yang kritis akan merasakan buku ini sebagai suatu sintesa ilmu-ilmu
perilaku sosial yang akan menarik perhatiannya.

Selain menyajikan hal-hal yang kita percaya sebagai sistematisasi
vang bermanfaat mengenai ilmu-ilmu perilaku sosial, kita telah
berupaya menciptakan alat pengajaran yang efektif. Buku ini
dimaksudkan bagi ilmuwan sosial dan bagi mahasiswa yang ingin
menjadi ilmuwan sosial. Untuk mendorong keinginan mahasiswa
tersebut, kita telah memanfaatkan beberapa perangkat pedagogis. Di



24

antara peralatan ini adalah "Petunjuk”, yakni bagian-bagian periodik
yang diberi label "untuk meringkaskan", "Bab Takarir", dan "Tabel".

Pembahasan mengenai keempat bidang kajian utama dalam buku
ini (yakni faktor-faktor psikologis dasar, sikap, habitat sosial dan
kultural manusia, dan perilaku kelompok dan organisasi) diatur
menurut sekumpulan petunjuk. Petunjuk-petunjuk ini dimaksudkan
untuk membantu meringkaskan fakta dan teori yang ada yang relevan
dengan topik tertentu yang sedang dibahas. Tentunya, petunjuk
tersebut tidak harus dianggap sebagai pernyataan mengenai
prinsip-prinsip  formal. Petunjuk tersebut hanyalah perangkat
pedagogis yang berfungsi ganda untuk memberikan kepada pembaca
ringkasan bagi pembahasan yang panjang, dan sebenarnya merupakan
petunjuk bagi pembahasan tersebut. Petunjuk-petunjuk akan selalu
diberikan pada setiap awal dari pembahasan rinci mengenai suatu
pokok masalah, dan akan memberikan kerangka acuan kepada
pembaca mengenai bahan yang akan dijumpai di bawah petunjuk
tersebut. Karena itu ia akan dapat memahami dengan lebih jelas
manakala ia melanjutkan membaca pada bagian tersebut, yakni tentang
bagaimana berbagai temuan menyatu secara terpadu. Petunjuk-
petunjuk yang sama tersebut diulangi dalam sebuah daftar pada akhir
setiap bab, sehingga menjadi alat bantu dalam membahas bahan dalam
bab tersebut.

Selain petunjuk-petunjuk tersebut kita telah memberikan dua jenis
alat bantu ringkasan lainnya. Pertama, dalam setiap bab kita
memberikan beberapa ringkasan-bagian di bawah judul "Untuk
meringkaskan". Sebagaimana yang ditunjukkan dalam judulnya,
ringkasan- bagian ini dimaksudkan sebagai résumé dari berbagai
prinsip (kaidah) dan fakta yang perlu diulangi dan diberi penekanan
sebelum pembaca melanjutkan ke bagian lain dalam bab tersebut.
Kedua, takarir pada setiap bab, yang ditulis pada akhir setiap bab,
memberikan alat bantu lain kepada pembaca dalam bentuk ringkasan
dan reviu (tinjauan ulang). Informasi dan konsep dari ilmu mana pun
banyak sekali terwujudkan dalam bahasa teknisnya, dan dalam definisi
istilah teknisnya. Dengan demikian, mahasiswa (pembaca) yang
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mereviu istilah dalam takarir pada akhir setiap bab berarti mereviu
banyak dari isi bab. Dengan fungsi yang seperti ini, banyak istilah
dalam takarir telah dijelaskan secara rinci-- telah terinci daripada yang
dijumpai dalam "definisi kamus".

Akhirnya, banyaknya kotak petunjuk yang tersebar dalam seluruh
buku dapat menjadi perhatian khusus-- tidak hanya bagi mahasiswa
melainkan juga bagi pembaca umumnya. Kotak-kotak tersebut berisi
berbagai jenis bahan. Dan fungsi utamanya adalah menyajikan sampel
penelitian yang menjadi dasar pembahasan dalam teks, dan yang
merupakan dasar bagi generalisasi dan "kesimpulan".

Kita menganggap kotak-kotak ini sangat penting manakala
pembaca membaca buku ini. Tak satu pun ilmu yang lebih masuk akal
selain penelitiannya, dan jika diharapkan agar hakikat ilmu psikologi
sosial mendapatkan penghargaan, maka ia harus mengembangkan
suatu sentuhan dari karya penelitiannya. Membaca penjelasan tidaklah
cukup. Sekali-kali, pembacaan harus diselingi setidaknya dengan
gambaran singkat mengenai kertas kerja yang menjadi dasar penulisan
penjelasan tersebut. Kotak-kotak petunjuk tersebut dimaksudkan untuk
memberikan kepada pembaca gambaran ringkas tersebut, yang
memungkinkannya untuk mengembangkan pengenalan terhadap
hakikat penelitian dalam psikologi sosial-- yakni dengan taktik dan
strateginya, kesulitannya, batasannya, keberhasilannya, dan kegagal-
annya. Setiap kotak juga berisi tentang acuan-acuan yang relevan
sehingga pembaca dapat masuk ke sumber asalnya apabila ada yang
menarik minatnya.

Harapan kita adalah agar petunjuk-petunjuk, berbagai ringkasan
dan takarir, serta kotak-kotaknya bersama dengan upaya kita untuk
menulis suatu penjelasan mengenai psikologi sosial secara sistematik,
maka hal tersebut akan membuat buku ini menjadi usatu sumbangan
bagi ilmuwan sosial dan para mahasiswa mereka.
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Manusia Bertindak Berdasarkan atas Gagasannya

Baik tindakannya yang rasional maupun yang tak rasional sama-sama
dituntun oleh apa yang dipikirkannya, apa yang diyakininya, apa yang
diantisipasikannya. Bagaimana pun anehnya perilaku manusia, suku,
atau bangsa, perilaku mereka tersebut membawa makna sendiri bagi
mereka. Setiap orang, melalui"wahana kognitif", berupaya membentuk
dunianya sendiri yang bermakna (mengandung makna) bagi dirinya,
dan di dalam dunia tersebut ia mengklasifikasikan dan menyusun
objek-objek yang banyak sekali, dan orang lain termasuk di antara
objek-objek tersebut. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Sir Frederick
Bartlett, "Reaksi kognitif manusia-- yakni reaksi dalam persepsi,
imajinasi, berpikir, dan pertimbangan akal sehat- - cocok bila dibahas
sebagai suatu upaya yang terjadi sesudah timbulnya maksud".

Apabila kita memahami tentang bagaimana manusia sampai pada
gagasannya mengenai hal-hal dan orang-orang yang membentuk
kesannya mengenai dunia, apabila kita memahami prinsip-prinsip
yang mengatur pertumbuhan dan pengembangan serta interaksi
gagasan-gagasan ini, maka kita berarti telah mengambil langkah awal
ke arah pemahaman terhadap perilaku manusia dalam dunia yang
dibentuknya sendiri tersebut. Tujuan kita dalam bab ini adalah untuk
meneliti pembentukan dan perubahan dalam kognisi dalam diri
manusia.

2. Kognisi

Respons atau reaksi individu terhadap manusia dan benda
terbentuk oleh cara bagaimana individu tersebut memandang
keduanya-- inilah dunia kognitifnya. Dan kesan (atau dapat juga
disebut "peta") tersebut mengenai dunia setiap individu merupakan
dunia yang bersifat individual. Dua orang yang berbeda tidak mungkin
hidup dalam dunia kognitif yang sama.

Kebenaran yang tidak dapat disangkal (truisme) seringkali sukar
bagi kita untuk diterima dalam urusan dan hubungan kita dengan
orang-orang lain. Sebagaimana halnya dengan anak-anak kecil asuhan
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Piaget (lihat Kotak 2.1), kita seringkali beranggapan bahwa perspektif
kita mengenai dunia merupakan satu-satunya dunia yang dimungkin-
kan, yakni bahwa orang lain harus dan memang melihat dunia dengan
cara yang sama seperti yang kita lakukan. Asumsi egosentris ini
menghalangi upaya kita untuk memahami perilaku orang lain. Perilaku
sosial seseorang dibentuk oleh pandangannya mengenai hal-hal di
dunia dari sudut pandangnya yang sudah tertentu. Dan jika kita tidak
mempunyai suatu pemahaman mengenai dunianya, maka perilakunya
mungkin nampak aneh, tidak dapat dipahami, dan jahat.

Setiap orang mempunyai suatu kesan yang bersifat individual
mengenai hal-hal di dunia, karena kesannya tersebut merupakan
produk dari hal-hal berikut yang sifatnya menentukan: (1) lingkungan
sosial dan fisiknya, (2) struktur fisiologisnya, (3) keinginan dan tujuan-
nya, (4) pengalaman masa lalunya.

KOTAK 2.1 DUNIA EGOSENTRIS PADA ANAK-ANAK KECIL

Dalam sekumpulan buku, Jean Piaget, ahli psikologi anak yang terkenal di
Swiss, telah menunjukkan dan mendokumentasikan apa yang disebutnya sifat
"egosentris" dari persepsi dan pemikiran pada anak-anak kecil.

Ia bertanya, "Apa yang akan terjadi jika ada pertanyaan tentang imajinasi
mengenai objek-objek yang jauh, dan mengenai bagaimana mengkoordinasikan
perspektif dari para pengamat yang berbeda?". la menjawab, "Anak akan
ditempatkan pada suatu tempat yang berhadap-hadapan dengan tiga gunung mainan
(model), dan tiga gunung tersebut akan diberi warna-warna tertentu; kemudian anak
tersebut akan ditanya mengenai gambar mana yang menunjukkan gunung dari
posisi [yang berbeda] yang masing-masing ditempati oleh sebuah boneka di atas
gunung mainan tersebut. Fungsi usia dalam perkembangan reaksi-reaksi ini amat
jelas. Anak-anak yang lebih kecil tidak mengerti bahwa pengamat memandang
gunung yang sama dengan cara yang amat berbeda dari sudut pandang yang
berbeda, sehingga mereka menganggap absolut perspektifnya sendiri. Akan
tetapi, anak-anak yang lebih tua memahami perlunya relativitas disamping objek-
tivitas..."

Piaget, J. Principal factors determining intellectual evolution from childhood to
adult life dalam Factors determining human behavior. Cambridge, Mass.: Harvard
University Press, 1937.
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Bagaimana persepsi seorang individu mengenai hal-hal di dunia
tergantung, pertama-tama, pada hakikat lingkungan sosial dan fisik
dimana ia termasuk. Kesan seseorang "yang tinggal di sekitar" Park
Avenue (perkotaan) dengan mereka yang hidup di daerah pegunungan
Tenessee mengenai hal-hal di dunia akan berbeda karena lingkungan
fisik dan sosial mereka berbeda. Dan kesan masing-masing anggota
dari keluarga yang sama mengenai dunia akan berlainan--yakni yang
dari Park Avenue dan dari pegunungan di Tenessee--karena adanya
perbedaan subtil dalam hal sifat lingkungan sosial mereka: anggota
yang berbeda dari keluarga yang sama akan menerima berbagai ragam
perlakuan yang berbeda dari rekan-rekannya, tergantung pada usia
mereka, jenis kelamin, posisi dalam keluarga, dsb. Mereka akan
mencari lingkungan yang berbeda mengenai orang, buku, dan hal-hal
kultural lainnya dalam upayanya untuk memenuhi keinginan. Akan
tetapi masalahnya bukan hanya ini.

Apa yang dilihat oleh seseorang di antara hal-hal "di dunia luar"
yang harus dilihat dan bagaimana ia memandangnya sebagiannya
ditentukan oleh struktur fisiologisnya. Perbedaan individual dalam hal
kapasitas panca inderanya dan kemampuan intelektualnya mencermin-
kan perbedaan fisiologis. Kognisi seseorang yang bodoh tidak serumit
dan seterpadu kognisi mereka yang pandai. Akan tetapi masalahnya
bukan hanya ini.

Demi alasan yang akan kita bahas pada Bab 3, setiap orang
mengembangkan sekumpulan keinginan dan tujuan yang menjadi
cirinya dan yang berbeda dengan keinginan dan tujuan orang lain. Dan
sebagaimana yang akan kita lihat nanti dalam bab ini, konsepsi
individu mengenai dunia sebagiannya ditentukan oleh keinginan dan
tujuannya. Akan tetapi tidak hanya ini masalahnya.

Sejarah psikologis seorang individu merupakan catatan mengenai
pengalaman masa lalu yang unik baginya. Dan kita mengetahui bahwa
isi dan pengaturan (pengorganisasian) kesan seseorang mengenai
hal-hal di dunia terbentuk melalui pengalaman masa lalunya.
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Meskipun tidak ada orang-orang yang mempunyai konsepsi yang
persis sama mengenai dunia, ada banyak ciri yang sama dalam kesan
semua orang mengenai dunia. Kesamaan ini disebabkan karena semua
orang mempunyai sistem syaraf yang serupa, karena semua orang
berbagi keinginan tertentu, dan karena semua orang harus menghadapi
masalah-masalah tertentu yang sama. Dunia kognitif dari para anggota
suatu kelompok budaya tertentu lebih banyak lagi serupanya karena
adanya keinginan dan tujuan yang lebih serupa, dalam terpaan
lingkungan fisik dan sosial mereka, dan dalam pengalaman belajar
mereka.

Masalah dalam Menggambarkan Dunia Kognitif

Terdapat dua sumber kesalahan yang menjadi penyakit pengkaji
perilaku sosial manakala mereka mencoba menggambarkan dunia
kognitif manusia. Yang pertama di antaranya adalah kecenderungan
untuk menggambarkan dunia seorang individu sebagaimana dilihat
oleh ilmuwan dan bukannya oleh orangnya sendiri. Misalnya, partai
politik atau gereja yang mungkin mempengaruhi perilaku seorang
individu seringkali digambarkan, tidak sebagaimana dipahami oleh
individu yang perilakunya sedang kita coba untuk dipahami,
melainkan sebagaimana dipahami oleh ilmuwan sosial.

(Lihat Kotak 2.2 mengenai cara-cara yang berbeda untuk
memahami suatu komunitas oleh ilmuwan sosial dan oleh anggota
komunitas tersebut.

KOTAK 2.2 BERBAGAI PERSPEKTIF MENGENAI OLD CITY

Alison Davis, B. B. Gardner, dan M.R. Gardner, yang sekekompok dengan W.
Lloyd Warner, seorang ahli antroplogi budaya di University of Chicago, dalam
kajiannya mengenai struktur sosial pada masyarakat Amerika, mengamati sistem
kelas dan kasta di Old City, yakni sebuah kota kecil berpenduduk 10.000 di
Amerika Serikat sebelah selatan. Mereka tidak hanya berasumsi bahwa gambaran
sosiologis mereka mengenai sistem kelas di Old City akan sama dengan persepsi
orang-orang yang berbeda dalam masyarakat tersebut mengenai sistem kelas. Jadi,
mereka melanjutkan dengan meneliti tentang bagaimana para anggota kelompok
kelas yang berbeda itu sendiri memahami lingkungan sosial mereka.
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Davies dan Gardners membedakan enam kelas sosial dalam masyarakat kulit
putih di Old City: Kalangan Paling Atas ("upper- upper" atau UU), Kalangan Atas
("Lower-upper" atau LU), Kalangan Menengah Atas ("Upper-middle” atau UM),
Kalangan Kelas Menengah Bawah ("lower-middle" atau LM), Kalangan Bawah
("Upper-lower" atau UL), dan Kalangan paling Bawah ("lower-lower" atau LL).
Namun, orang dalam kelas mana pun, memandang sistem kelas dalam masyarakat
secara berbeda dengan para ahli antropologi yang "orang luar" tersebut dan berbeda
pula dengan orang-orang dari kelas-kelas yang lain. Sebagaimana nampak dalam .
Tabel berikut, para anggota kelas "upper-upper" mengakui adanya lima pembedaan
kelas dalam masyarakat kulit putih. Mereka tidak membuat perbedaan dalam kedua
kalangan kelas bawah, dan mereka hanya menganggap ada "kulit putih kalangan
po’™" pada tataran bawah dari hirarki kelas. Perspektif kelas pada kalangan
lower-lower (terbawah) berbeda secara tajam dengan Kkalangan upper-upper
(teratas). Semua orang di atas kelas lower-middle (menengah bawah) disatukan
dalam kelompok "Kelas Atas" (Society dengan S besar) atau "kelompok yang
beruang". Kelas menengah bawah (lower-middle), yang oleh kalangan upper-upper
disebut "orang baik, tetapi tidak berarti", berada "jauh di atas" bagi kalangan kelas
terbawah (lower-lower).

Perspektif Perspektif Perspektif
Kelas Atas Ilmuwan Sosial Kelas Bawah
"Bangsawan lama" vu \
"Bangsawan tetapi bukan LU "Society" atau kala-
yang lama" p.J ngan yang beruang"
"Orang yang baik dan UM |
terhormat” H
"Orang yang baik tetapi LM / "Jauh di atas" tetapi
tidak berarti" bukan "Society"-
/7 UL "Orang Sok yang meng-
"Kalangan Kulit putih { . anggap diri tinggi"
Po’" <
£ Bl "Kalangan seperti
\ orang-orang lain"

Dasar pembedaan kelas juga didefinisikan secara beragam oleh kelas sosial
yang berbeda. Kalangan teratas beranggapan bahwa posisi kelas amat berdasarkan
sejarah-- seorang individu mempunyai posisi kelas tertentu karena keluarganya
"selalu mempunyai" posisi tersebut. Kalangan kelas terbawah memandang
keseluruhan sistem kelas sebagai suatu hirarki kekayaan. Semua orang di atas
mereka (kalangan terbawah) dalam hirarki sosial semakin ke atas semakin kaya, dan
status mereka sendiri yang rendah itu adalah karena tidak adanya uang.
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Davis, A., Gardner, B.B., Gardner, M.R. Deep South: a social anthropological
study of caste and class. Chicago: University of Chicago Press, 1941.

Jenis kesalahan ke dua adalah memasukkan deduksi logis kita
sendiri ke dalam dunia kognitif individu yang kita amati. Misalnya,
terbukti bahwa selama jangka waktu beberapa tahun jumlah orang
Negro yang dihukum mati tanpa diadili cenderung meningkat dengan
menurunnya harga kapas (Hovland dan Sears, 1940). Dari korelasi ini,
kita dapat memperdebatan bahwa situasi ekonomi yang memburuk
merupakan kondisi yang penting bagi meningkatnya perilaku
anti-Negro. Akan tetapi kita tidak dapat secara sah menyimpulkan
bahwa kalangan kulit putih Selatan perlu memandang orang Negro
sebagai pesaing ekonomi. Untuk mengetahui bagaimana orang kulit
putih daerah Selatan memandang orang Negro, kita perlu mengkaji
secara langsung kognisi orang daerah Selatan tersebut.

Hanya sedikit yang telah dilakukan oleh para ahli psikologi dan
ilmuwan sosial lainnya dalam menggambarkan kesan-kesan orang
yang berbeda-beda mengenai dunia sekitar. Masih banyak tugas
menyeluruh yang perlu dilakukan. Bagi mahasiswa atau pengkaji yang
berminat memperoleh wawasan mengenai perilaku sosial manusia,
seluruh bidang ini menjanjikan suatu bidang penelitian yang
mengasyikkan dan bermanfaat.

Petunjuk 1: Kognisi Individu Diatur Secara Selektif

Kognisi diatur secara selektif, dan dengan demikian terdapat tiga
hal. Pertama, individu melibat objek-objek yang teratur-- ia meman-
dang bangunan, pemandangan dan orang. Menurut retina mata, suatu
objek dapat digambarkan hanya sebagai suatu mosaik beragam cahaya
yang panjang gelombangnya beragam. Akan tetapi orang yang
memandangnya tidak hanya melihatnya sebagai koglomerasi indera
berwarna yang menyatu satu sama lain, tanpa bentuk dan tanpa batasan
yang tertentu Ia melihat suatu objek yang mempunyai warna, bentuk,
dan kekokohan. Dan ia mengenalinya sebagai objek yang bermakna--
dalam bentuk suatu pemandangan atau bangunan atau manusia. Dan
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semua ini muncul secara langsung dan tanpa usaha yang dilakukan
secara sadar. Ke dua, di antara semua objek dalam lingkungan fisik
individu, hanya yang tertentu saja yang memasuki kognisinya
mengenai dunia luar. Objek-objek lain hanya memainkan peran kecil
atau hanya tercakup. Ke tiga, di antara semua ciri yang dimungkinkan
mengenai suatu objek, hanya yang tertentu saja yang dirasakan
(dipersepsikan). Dan bahkan ciri ini pun dapat dibentuk atau diubah
agar sesuai dengan keperluan si individu. Jadi, peta kognitif seorang
individu bukanlah penggambaran representasi fotografis dari dunia
fisik; alih-alih, peta tersebut merupakan konstruksi parsial dan
personal dimana objek-objek tertentu, yang peran utamanya diseleksi
oleh si individu, dipersepsikan menurut cara yang sifatnya individual.
Setiap orang yang melakukan persepsi (sampai kadar tertentu, setiap
pemersepsi adalah seorang artis) melukiskan suatu gambar mengenai
dunia yang menjadi pernyataan bagi pandangan individualnya
mengenai realita.

Setiap pengaturan kognitif mempunyai dua jenis hal utama yang
menentukan: faktor stimulus dan faktor personal. Yang dimaksud
dengan faktor stimulus adalah faktor-faktor yang berasal dari sifat
objek stimulus eksternal. Yang dimaksud dengan faktor personal
adalah faktor yang berasal dari ciri-ciri individu yang melakukan
persepsi (yang merasakan).

Keterpilihan Kognitif dan Faktor Stimulus

Eksperimen mengenai persepsi laboratoris dengan gambaran latar
belakang yang sudah dikenal menunjukkan bahwa satu faktor stimulus
mempengaruhi keterpilihan (selektifitas) kognitif. Sebuah titik merah,
di antara banyak titikk hitam, akan menonjol dalam persepsi kita.
Seorang Negro dalam kelompok orang kulit putih akan segera nampak
jelas. Faktor-faktor stimulus lain yang menentukan pemilihan
mencakup: frekuensi-- yakni slogan yang paling sering diulang-ulang
yang nampaknya paling cepat mendapat perhatian dari individu
dibandingkan dengan yang paling jarang disebut-sebut; intensitas--
misalnya suatu teriakan akan lebih memerlukan perhatian daripada
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suara yang normal; gerakan dan perubahan-- tanda neon yang
dihidupkan dan digerakkan akan menarik perhatian; jumlah-- semakin
banyak objek, semakin besar kadar selektifitasnya.

Faktor-faktor stimulus yang terlibat dalam penciptaan dan peng-
gambaran suatu propaganda serta bahan pendidikan sangat penting
dalam menentukan kognisi yang akan dialami oleh pendengar atau
peserta. Dalam upaya untuk menyesuaikan propaganda atau bahan
pendidikan dengan peserta atau pendengar tertentu, kita harus terus
menerus berhati-hati agar jangan sampai mengabaikan faktor stimulus
ini, karena ada perhatian yang berlebihan terhadap faktor personal
yang menjadi ciri atau sifat pendengar atau peserta.

Keterpilihan Kognitif dan Faktor Personal

Kajian eksperimental mendukung tiga kesimpulan mengenai
bekerjanya faktor-faktor personal dalam kognisi: (1) Faktor personal
membatasi jumlah objek yang dapat dipersepsikan dalam setiap
waktu-- yakni jangkauan waktu pemahaman; (2) faktor-faktor personal
yang secara selektif menyebabkan pekanya mekanisme persepsi
individu dan mendorongnya mengenali dan memperhatikan objek-
objek stimulus, objek yang relevan dan aspek-aspeknya; (3) faktor
personal dapat menyimpangkan kognisi mengenai objek-objek yang
relevan sehingga "sesuai" dengan kebutuhan individu.

Jangkauan Pemahaman

Kajian-kajian eksperimental mengenai jangkauan pemahaman
merupakan salah satu eksperimen tertua dalam psikologi. Woodworth
[1938] memberikan kutipan berikut ini kepada kita yang diambil dari
kuliah-kuliah mengenai metafisika yang diberikan oleh Sir William
Hamilton di University of Edinburgh antara tahun 1836 dan 1856:

Berapa banyak objek yang dapat disurvei melalui pikiran secara simultan tanpa
menimbulkan kerancuan? Saya menjumpai bahwa masalah ini dinyatakan dan
dijawab secara berlainan oleh para ahli filsafat yang berlainan. ... Anda dapat dengan
mudah melakukan eksperimen bagi diri Anda sendiri. ... Apabila Anda melemparkan
segenggam kelereng di atas lantai, Anda akan merasa kesulitan untuk melihat lebih
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dari enam kelereng sekaligus, atau paling banyak tujuh, tanpa menimbulkan
kerancuan. ...

Eksperimen-eksperimen yang belakangan dan lebih terkontrol
telah membuktikan bahwa apabila ada keharusan agar jumlah objek
yang tepat dipahami secara benar dan jika objek-objek tersebut
merupakan titik-titik hitam yang tersebar secara tidak beraturan di atas
kertas putih, maka jangkauan pemahaman rata-rata untuk "orang
dewasa yang tajam pengamatannya" adalah kira-kira 8. Mungkin saja
bahwa ahli filsafat yang berbeda dengan Sir William memberikan
jawaban yang berlainan karena terdapat perbedaan individual dalam
hal jangkauan rata-rata. Rentangan dalam jangkauan pemahaman
terbukti antara 6 sampai 11. Lagi pula, jangkauan tersebut beragam
pada orang yang sama dari waktu ke waktu. Sebagian sebabnya adalah
karena adanya perbedaan individual dalam hal jangkauan waktu
pemahaman, sehingga dua saksi dari sederetan peristiwa dapat mem-
berikan kesaksian yang berlawanan.

Kepekaan Selektif

Peranan dari faktor-faktor personal seperti kesiapan mental dalam
menimbulkan kepekaan terhadap mekanisme persepsi telah dikaji oleh
Postman dan Brown [1952]. Mereka mengkaji pengaruh keberhasilan
dan ketidak-berhasilan untuk mengenali ambang kata yang secara
singkat ditampakkan dalam suatu takistoskop (alat untuk mengukur
persepsi dan memori). Sebelum melakukan tes tersebut, beberapa
peserta sengaja diatur agar berhasil dan beberapa lagi diatur agar gagal
dalam suatu tugas eksperimental. "Peserta yang berhasil" mempunyai
ambang yang lebih rendah atau lebih peka terhadap kata-kata keber-
hasilan (misalnya, bagus sekali, sempurna, pemenang) dibandingkan
dengan peserta yang diatur agar gagal. Sebaliknya, "peserta yang
gagal" lebih peka terhadap kata-kata ketidakberhasilan (misalnya tidak
bisa, hambatan, kekalahan) dibandingkan dengan kelompok yang
berhasil. Temuannya menunjukkan bahwa perbedaan individual dalam
hal pengalaman dapat membangkitkan kesiapan sesaat yang berbeda
yang kemudian menimbulkan kepekaan individual yang berlainan
terhadap objek-objek tertentu dalam dunianya. Dan kenyataan ini
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penting bagi pemahaman terhadap peristiwa perilaku antarpersona.
Apa yang terjadi dalam suatu peristiwa perilaku antarpersona sejenak
membangkitkan kesiapan yang secara selektif mempengaruhi kognisi
partisipan dan membantu mengatur kelanjutan terjadinya perilaku
antarpersona.

Apa yang kita pilih untuk dikenali dan ditangani juga merupakan
suatu fungsi dari deretan kata yang terus ada. Seorang penyanyi yang
populer dan seorang pengawas kebakaran memandang ruang
auditorium dari belakang kelambu asbes. Selayang pandang, penyanyi
tersebut melihat banyak sekali gadis belasan tahun di antara penonton;
pengawas kebakaran, selayang pendang, melihat bahwa dalam
auditorium tersebut hanya ada tiga pintu keluar.

Pada tataran yang lebih kompleks, kesiapan mental juga dapat
mempengaruhi makna alternatif mana yang penting bagi suatu objek.
Maka, Foley dan Macmillan [1943] menayani lima kelompok peserta
(mahasiswa hukum tingkat pertama, dan tingkat kedua, kelompok
mahasiswa kedokteran tingkat pertama, dan kedua, dan sebuah
kelompok kontrol mahasiswa yang non-profesional) untuk menuliskan
antar hubungan sederetan 40 kata-kata stimulus. Setiap 20 dari
kata-kata stimulus (misalnya, melaksanakan, mengeluh, sel) dapat
ditafsirkan menurut makna hukum, kedokteran, atau nonprofe-
sional. Dinyatakan adanya perbedaan yang signifikan di antara
kelompok- kelompok tersebut dalam hal penafsiran profesional
yang sesuai. Misalnya mahasiswa hukum lebih sering merespons
terhadap kata stimulus melaksanakan melalui kata-kata seperti
mengatur, bisnis, estate; mahasiswa kedokteran lebih sering
memberikan hubungan kata-kata seperti dosis, anasltesi, obat. Juga
diamati bahwa konsistensi dalam penafsiran profesional meningkat
secara sejajar dengan pelatihan profesional. Jadi, kesiapan mental
melalui kepekaan selektif dapat menyebabkan objek yang sama
mempunyai makna yang berbeda bagi pelaku persepsi yang berbeda
(lihat Kotak 2.3).
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KOTAK 2.3 PANDANGAN PARA EKSEKUTIF MENGENAI
PERUSAHAAN

DeWitt C. Dearborn dan Herbert A. Simon, para ilmuwan sosial di Institut
Teknologi Carnegie, memberikan contoh berikut mengenai pengaturan selektif
terhadap kognisi para tenaga eksekutif industri.

Sekelompok 23 eksekutif, yang terdaftar dalam program pelatihan eksekutif,
merupakan subjek yang dikaji. Afiliasi antar departemen dari para eksekutif tersebut
adalah sebagai berikut: penjualan (6); produksi (5); Akonting (4); lain-lain (8).

Para tenaga eksekutif tersebut diminta untuk membaca sebuah kasus dalam
buku teks standar, yakni "Perusahaan Baja Castengo", yang memberikan banyak
sekali rincian faktual mengenai organisasi dan kegiatan Perusahaan Baja Casatengo.
Penafsiran dan evaluasi sengaja dihindarkan dalam presentasi kasus tersebut.

Sebelum membahas kasus tersebut, para eksekutif diminta untuk menuliskan
suatu pernyataan tertulis singkat mengenai "apa yang mereka anggap sebagai
masalah terpenting yang dihadapi oleh Perusahaan Baja Castengo-- yakni masalah
yang harus ditangani lebih dulu oleh presiden dalam sebuah perusahaan baru".
Temuan-temuannya dituliskan dalam tabel berikut.

Jumlah Orang yang Menyatakannya

Sebagai Masalah Penting
. Per jelas Humas

Afiliasi Departemen N Penjualan  organisasi

Penjualan 6 5 1 0
Produksi 5 1 B 0
Akonting 4 3 0 0
Lain-lain 8 1 3 2
Togal 23 10 8 3

Perhatikan bahwa 5 dari 6 tenaga eksekutif penjualan (83%) menyebutkan
penjualan sebagai masalah yang paling penting yang dihadapi oleh perusahaan.
Sebaliknya, hanya 5 dari 17 tenaga eksekutif lainnya (29%) yang menyebutkan
penjualan. Selain itu, dari 5 tenaga eksekutif non-penjualan yang menyebutkan
penjualan, tiga di antaranya ada di departemen akonting dalam posisi yang
melibatkan analisis mengenai menguntungkan-tidaknya suatu produk.

Masalah-masalah organisasi disebutkan oleh 4 dari 5 tenaga eksekutif bagian
produksi (80%) dan oleh 4 orang dari 18 eksekutif lainnya (22%). Hanya 3
eksekutif yang menyebutkan masalah humas; ini adalah eksekutif dalam bagian
humas, humas industri, dan bagian kesehatan dalam perusahaan mereka.
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Para eksekutif industri yang sama-sama melihat informasi yang sama memilih
untuk memberikan penekanan terhadap aspek-aspek dari suatu masalah yang
kompleks yang berkaitan dengan kegiatan dan tujuan dari departemen mereka yang
tertentu. Pengorganisasian kognisi yang selektif membentuk perencanaan dan
kebijakan organisasi.

Dearborn, DeWitt C., dan Simon, H.A. Selective perception: a note on the
departemental identification of executives. Sociometry, 1958, 21, 140-144.

Distorsi Selektif

Emosi dan keinginan seorang individu dapat berfungsi dalam
pemilihan aspek-aspek tertentu pada suatu objek stimulus, dan dari
aspek-aspek ini berkembanglah suatu kognisi mengenai objek, yang
mana kognisi itu dapat jelas-jelas menyimpang dari kognisi yang
sesuai dengan pengakuan. Kognisi yang menyimpang ini akan
cenderung sesuai dengan emosi dan keinginan individu.

Pengaruh emosi terhadap "pandangan mengenai sesuatu’ telah
lama dikenal. Lebih dari dua ribu tahun yanglalu, Aristoteles, dalam
bukunya Parva Naturalia, menyatakan bahwa:

Di bawah pengaruh perasaan yang kuat kita mudah dikelabui dalam hal perasaan
kita, orang yang berbeda menurut cara yang berbeda, misalnya orang pengecut
dipengaruhi oleh kekhawatiran dan orang yang sedang jatuh cinta berada di bawah
pengaruh cinta; mereka mempunyai ilusi bahwa si pengecut yang memperhatikan
kemiripan yang sepele beranggapan bahwa ia melihat seorang musuh sedangkan si
orang yang sedang jatuh cinta merasa melihat pacarnya. Dan orang yang mudah
menerima pengaruh tidak terlalu memerlukan kemiripan ini. Demikian juga, setiap
orang mudah dipengaruhi apabila sedang marah atau mudah dipengaruhi oleh
keinginan yang kuat, dan apabila seseorang lebih tunduk terhadap perasaan ini, maka
semakin mudahlah ia dikelabui. Itulah sebabnya mengapa orang yang sakit demam
kadang-kadang mengira bahwa mereka melihat hewan di dinding yang sebenarnya
hanya ada sedikit kemiripan dengan figur yang tergambarkan di sana. Dan
kecenderungan berilusi semacam ini kadang-kadang berpacu dengan intensitas
pengalaman emosional, sehingga apabila si pasien tidak sangat sakit, ia masih
menyadari adanya pengelabuan ini, tetapi bila kognisinya lebih parah, maka ia
bahkan langsung mengira bahwa bayangan mirip tersebut adalah hewan.
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Bagi kajian eksperimental kontemporer mengenai bagaimana
‘keinginan dan pembalikan keinginan dapat menyimpangkan persepsi
seseorang, lihat Kotak 2.4 dan 2.5.

KOTAK 2.4 KEINGINAN MENYEBABKAN KOGNISI MENYIM-
PANG

Albert Pepitone, seorang ahli psikologi sosial, mengkaji tentang pengaruh
buruk dari keinginan dan tujuan terhadap persepsi mengenai orang lain. Dalam
salah satu bagian dari eksperimennya ia menggunakan anak laki-laki SMA yang
mempunyai minat kuat terhadap bola basket, yang diberi kesempatan untuk
melamar ke suatu dewan beranggotakan tiga orang (yang bekerja dengan pelaksana
eksperimen) untuk meminta tiket gratis untuk menonton pertandingan bola basket
yang penting.

Dalam pertemuan mereka dengan anak-anak tersebut, para anggota dewan
memainkan peranan yang berbeda berikut ini:

Pak Ramah (menampakkan sikap menerima terhadap anak-anak)
Pak Netral (menampakkan sikap yang nonevaluatif terhadap anak-anak tersebut)
Pak Negatif (menampakkan sikap tidak menerima terhadap anak-anak tersebut)

Dalam memainkan peranan mereka, ketiga anggota dewan tersebut mencoba
menampakkan kekuasaan yang sama sebagai penentu atau pengambil keputusan
akhir dalam dewan. Mereka berhasil. Hal ini tampak dalam kenyataan bahwa para
pengamat dewasa menilai bahwa setiap anggota dewan menampakkan perilaku
kekuasaan yang sama.

Sesudah setiap anak bertemu dengan dewan, ia diwawancarai untuk melihat
kadar persepsinya mengenai kekuasaan dari setiap anggota dewan. Kadar kekuasaan
dinilai menurut skala yang rentangannya dari 8 (anggota dewan mempunyai kuasa
menentukan) sampai 1 (artinya anggota dewan tidak mempunyai kuasa).

Hasilnya ditunjukkan dalam tabel berikut ini. Meskipun pada kenyataannya
ketiga anggota betul-betul menampakkan kadar kekuasaan yang sama, anak-anak
memandang Pak Ramah sebagai orang yang kekuasaannya lebih tinggi
dibandingkan Pak Netral, sedangkan Pak Negatif lebih rendah kekuasaannya
dibandingkan dengan Pak Netral. Terdapat banyak sekali penyimpangan (distorsi)
dalam hal arah pencapaian tujuan.

Penilaian pengamat Penilaian anak-anak
mengenai kekuasaan mengenai kekuasaan
Pak Ramah 4-5 6,60
Pak Netral 4-5 4,20

Pak Negatif 45 3,90
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Pepitone, A. Motivational effects .in social perception Human Relations., 1950, 3,
57-76.

KOTAK 2.4 KEKHAWATIRAN MENYULUT KOGNISI

Seymour Fresbach dan Robert D. Singer, seorang ahli psikologi pada
University of Pennsylvania, mengkaji tentang bagaimana kekhawatiran
mempengaruhi cara individu membentuk kognisi mengenai orang lain.

Dua kelompok eksperimental dan satu kelompok kontrol digunakan. Semua
subyek yang diteliti (mahasiswa) diberitahu bahwa eksperimen tersebut adalah
suatu kajian mengenai efek gangguan terhadap ketepatan penilaian seseorang
mengenai orang lain dan bahwa sesudah melihat sebuah film mengenai seorang
lelaki muda yang melakukan sejumlah tugas perakitan mekanis, mereka
(mahasiswa) akan diminta memberikan penilaian mengenai kepribadian orang
dalam filem tersebut.

Para mahasiswa dalam kedua kelompok eksperimental tersebut diberi delapan
kali goncangan elektris yang menyakitkan ketika menonton film tersebut. Para
mahasiswa kelompok kontrol tidak diberi goncangan.

Sesudah selesai menonton, digunakan dua ukuran bagi evaluasi mahasiswa
mengenai orang yang menjadi stimulus dalam film: (1) Skor Penilaian
Kekhawatiran Umum-- yakni suatu ukuran mengenai kadar yang digunakan oleh
mahasiswa untuk menilai apakah ’orang stimulus’ tersebut secara umum khawatir
ataukah cemas; (2) skor Penilaian Kekhawatiran Spesifik-- yakni suatu ukuran
mengenai kadar yang digunakan untuk menilai apakah ’orang stimulus’ tersebut
khawatir atau cemas dalam situasi tertentu yang digambarkan dalam filem.

Hasilnya digambarkan dalam tabel berikut. Perhatikanlah bahwa kedua
kelompok eksperimental menilai ‘orang stimulus’ tersebut sebagai orang yang
secara umum khawatir bila dibandingkan dengan penilaian kelompok kontrol.
Penilaian mengenai kadar kekhawatiran dalam situasi tertentu tertentu di film
menunjukkan arah yang sama, tetapi tidak terlalu mencolok.

Kelompok Kelompok  Kelompok
kontrol Eksperi- Eksperi-
mental I mental IT
Skala
Kekhawatiran umum (24 soal) 55,9 68,9 74,2
Kekhawatiran khusus (4 soal) 85 9,7 112

Para peneliti menyimpulkan: "Hasilnya, apabila dipertimbangkan sebagai
keseluruhan, memberikan dukungan yang besar terhadap hipotesis bahwa
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penumbuhan rasa khawatir menyebabkan suatu kecenderungan untuk memandang
orang lain sebagai orang yang penuh kekhawatiran dan cemas..."

Feshback, S., dan Singer, R.D. The Effect of fear arousal and suppression of fear
upon social perception. Jurnal, Abnormal Social Psychology, 1957, 55, 283-288.

Beberapa Implikasi Sosial

Apabila kita tidak memahami implikasi Petunjuk (1), yakni bahwa
kognisi diorganisasikan secara selektif, hal ini menyebabkan terjadinya
banyak usaha yang salah arah dan kekecewaan yang menyedihkan
pada pihak guru, orang tua, anggota misi keagamaan, dan para
pemimpin. Bawalah seorang anak berjalan-jalan di daerah kumuh
untuk mengajarkannya fakta mengenai kehidupan sosial, dan
menunjukkan kepadanya bahwa anak-anak di sana kurus kering dan
kurang makan, dan apakah yang dilihatnya? Ia mungkin hanya mem-
perhatikan bahwa gang tersebut menarik dan ada tangga darurat yang
menjadi tempat anak-anak tersebut bermain-main dibandingkan dengan
ruang bermain di rumahnya yang tidak menarik, bersih, dan steril.

Sewaktu diterbitkan kembali di tahun 1946, buku karangan Upton
Sinclair yang berjudul The Jungle, R.L. Duffus, yang membahas buku
tersebut di koran New York Times tanggal 13 Oktober 1946,
memberikan gambaran yang menarik mengenai bagaimana peng-
organisasian kognisi secara selektif dapat menggerogoti maksud-
maksud baik seorang pembaharu sosial. Duffus menyatakan:

Sesudah buku ini muncul empat dasawarsa yang lalu, banyak orang Amerika
yang berhenti makan daging untuk sementara. .. Mereka tidak berminat makan daging
sesudah membaca tentang bagaimana Mr. Sinclair muda menulis laporan fiksi tentang
bagaimana orang menangani daging di stockyards Chicago. Ini bukan tujuan Mr.
Sinclair. Ia adalah seorang sosialis dan teman dekat para pekerja yang bekerja keras
dan bayarannya kurang. la tidak meramalkan bahwa orang Amerika, sesudah
membaca kemalangan pahlawannya yang orang Lituania itu, akan ramai-ramai
menuntut peraturan pangan secara murni, dan bukannya menuntut adanya
persemakmuran yang kopartif. ... Mr Sinclair muda mengagumi mengalirnya
kelompok petani ke negara ini dengan penuh harapan pada awal abad ini. Ia tidak
suka melihatnya disalahgunakan, yang memang demikian adanya. Ia membenci jiwa
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jahat yang menggerogoti kehidupan manusia. la membenci pekerja anak-anak di
bawah umur. la membenci geraman tirani yang melakukan penembakan dan
membuat daftar hitam manakala orang-orang membentuk serikat sekerja untuk
memperbaiki nasib mereka. la membenci kelicikan dan korupsi yang disembunyikan
rapat-rapat. Jadi, ia menghabiskan kira-kira tujuh minggu untuk mengamati
bagaimana orang-orang hidup "dalam keadaan sebenarnya" dan kemudian ia menulis
buku ini. .. la .. memasukkan ke dalamnya kemarahannya yang membakar,
menyalahkannya dengan harapannya yang sederhana mengenai suatu dunia yang
diselamatkan melalui sosialisme, dan menuliskannya. ... buku tersebut laris terjual,
dan telah diterjemahkan ke dalam 27 bahasa, dan telah menyebabkan perbaikan
dalam cara menangani daging.

Upton Sinclair adalah seorang sosialis, dan baginya fakta yang dia
persepsikan menunjukkan perlunya sosialisme. Maka ia mengamatinya
dan menuliskannya. Namun, mayoritas pembacanya bukanlah orang
sosialis. Akan tetapi, mereka memakan daging dan mencerna fakta
yang diberikannya menurut cara mereka sendiri dan dari fakta itu
mereka memperoleh pelajaran sendiri. Yang mereka perhatikan
terutama bukanlah cerita mengenai Stanislov kecil yang terpaksa
bekerja di perusahaan pengepakan (daging) atau mengenai orang
seperti Jurgis yang rata-rata penghasilannya per minggu $6,65,
melainkan yang mereka baca adalah cerita lain-- yakni tentang para
pekerja dan tikus-tikus di halaman penyimpanan yang jatuh ke dalam
cairan lemak dan lemak tersebut dijual di luaran sebagai "batangan
lemak murni". Dengan demikian, pembacanya tidak mengambil ke-
simpulan dari fakta-fakta yang diberikan Sinclair bahwa dunia harus
diselamatkan melalui sosialisme, melainkan melalui suatu proses peng-
organisasian kognitif yang selektif. Pembacanya menyimpulkan bahwa
diperlukan undang-undang baru mengenai makanan yang murni.

Tidak ada fakta yang netral. Data tidak mengandung logikanya
sendiri yang menghasilkan kognisi yang sama bagi semua orang.

Sebagai Ringkasan

Kognisi individu -- yakni gagasannya mengenai orang dan benda--
diatur secara selektif. Hanya objek-objek tertentu, di antara semua
objek yang "ada di luar", yang memasuki konsepsinya mengenai dunia
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luar. Dan ciri-ciri objek-objek ini dapat "disimpangkan' untuk
disesuaikan dengan kebutuhan psikologisnya. Pengaturan kognisi
secara selektif ditentukan oleh dua kumpulan faktor yang saling
berinteraksi: faktor stimulus dan faktor personai. Yang dimaksud
faktor stimulus adalah faktor yang berasal dari sifat objek stimulus,
misalnya frekuensi dan intensitas. Faktor personal adalah faktor yang
berasal dari ciri- ciri individu yang melakukan persepsi, misalnya
keinginannya, emosi, dan kesiapan mentalnya, manakala ia berjuang
untuk membangun suatu dunia yang bermakna.

Petunjuk 2: Kognisi Berkembang Menjadi Sistem-Sistem yang Sesuai
dengan Prinsip-Prinsip Belajar dan Pengaturan Stimulus
Kognisi-kognisi individu yang terpisah mengenai objek dan orang
lain dalam dunianya berkembang menjadi sistem-sistem kognisi.
Sistem-sistem inilah yang menuntun perilaku sosial individu.

Jika kita perlu mengetahui tentang bagaimana berkembangnya
sistem-sistem kognisi, kita pertama-petama harus memahami tentang
mengapa seorang individu akan mengatur kognisinya sedemikian rupa
sehingga objek A dikelompokkan dengan objek B dan menjadi satu
struktur kognitif yang sama, dibandingkan bila ia dikelompokkan
dengan objek C. Misalnya, mengapa ada orang yang mempunyai suatu
sistem kognitif di mana sosialisme dan agama Kristen diorganisasikan
bersama, sedangkan orang lain mempunyai sistem kognitif di mana
sosialisme dan ateisme dikelompokkan menjadi satu?

Salah satu pendekatan untuk memahami perkembangan sistem-
sistem kognitif adalah yang memberikan penekanan terhadap stimulus
yang menentukan pengelompokan. Cara lain adalah dengan membe-
rikan penekanan terhadap peranan pengalaman dalam pengelompokan.

Faktor-Faktor Stimulus dan Pengelompokan

Kajian eksperimental mengenai persepsi visual telah menunjukkan
bahwa kedekatan (dekatnya jarak maupun dekatnya waktu) dan
keserupaan merupakan faktor yang penting dalam pengorganisasian.
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Gambar 2.1 menggambarkan bahwa menurut persepsi yang sederhana
objek-objek yang saling berdekatan jaraknya cenderung dikelompok-
kan bersama dalam persepsi kita. Titik a dipersepsikan sebagai
termasuk dalam titik b daripada dengan titik ¢ hanya karena a lebih
dekat dengan b daripada dengan c. Gambar 2.2 menggambarkan
prinsip keserupaan. Di sini, titik a akan diatur dengan titik b dan
bukannya dengan titik c karena a lebih serupa dengan b daripada
dengan c.

GAMBAR 2.1 GAMBAR 2.2
a b a c
. . . . . . A . A .
b
. A ° A °
C
. . . . ° . A ° A 0

Kedekatan dalam hal waktu sangat serupa cara kerjanya dengan
hal tersebut di atas. Kelahiran anak sapi berkepala dua yang
kejadiannya bersamaan dengan terjadinya bencana banjir dapat
disatukan sebagai indikasi pekerjaan Setan. Meningkatnya tingkat
perceraian di suatu negara, yang terjadi dalam waktu yang bersamaan
dengan beralihnya para artis ke abstraksionisme murni, dapat
disatukan oleh para moralis sebagai suatu tanda memburuknya moral
masyarakat.

Pembelajaran dan Pengelompokan

Cara yang kita gunakan untuk mengelompokkan objek ke dalam
sistem-sistem kognitif yang lebih besar juga ditentukan oleh
pengalaman kita. Jadi, misalnya, seorang ahli ilmu hewan, karena
pelatihan profesionalnya, mungkin melakukan seleksi dalam
persepsinya ketika ia memandang suatu jenis hewan baru atau ketika ia
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mengetahui ada tidaknya jenis hewan menyusui. Semua hewan yang
mempunyai sifat anatomis ini akan dianggap olehnya sebagai hewan
serupa. Dengan demikian, kuda, manusia, dan ikan paus akan
dikelompokkan menjadi sistem kognitif yang sama-- yakni "mamalia".
Orang lain mungkin memberikan penekanan terhadap perbedaan
antara contoh-contoh hewan daratan, manusia, dan "ikan" dan
karenanya tidak akan mengelompokkannya menjadi sistem kognitif
yang tunggal.

Budaya dan Pengelompokan

Ciri-ciri spesifik yang mendapatkan perhatian utama dan yang
karena menentukan sistem-sistem kognitif kita, banyak ditentukan oleh
budaya kita. Jadi, jika budaya kita memberikan penekanan terhadap
tanda-tanda kekayaan, kita akan langsung memperhatikan tanda-tanda
ini dan akan mengelompokkan orang menurut keserupaannya dalam
hal "tanda kekayaan"-- misalnya jenis rumah tempat tinggal (misalnya
"bata yang digunakan"), mobil yang dikendarai (misalnya "jenis
station wagon), sekolah tempat anaknya belajar (misalnya "sekolah
TK). Jika suatu budaya memberikan penekanan terhadap warna kulit,
kita akan cenderung untuk mengelompokkan orang menjadi orang
Negro dan orang kulit putih. Jika suatu budaya memberikan penekanan
terhadap pentingnya tanda tato, orang yang mempunyai tanda tato,
serupa akan dianggap sebagai satu kelompok.

Konsep-konsep yang telah dipelajari oleh seorang individu
menentukan pengelompokan yang dilakukannya terhadap objek di
dunianya. Bousfield dan Cohen (1955) telah menunjukkan peranan
konsep dalam pengelompokan atau menurut istilah mereka associative
clustering (pengelompokan asosiatif). Menurut pengalaman me-
reka, nama-nama objek yang termasuk pada kategori yang berbeda
disajikan menurut susunan yang acak, misalnya bayonet, musang,
madolin, sapi, piano, karaben. Subjek yang dikaji kemudian diuji
ingatannya sesudah beberapa waktu. Ternyata bahwa ada kecen-
derungan untuk mengingat kata-kata menurut urutan yang diatur
menjadi kategori yang berkaitan, misalnya bayonet, karaben, musang,
sapi, mandolin, dan piano.
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Sebab dan Akibat

Mungkin salah satu dari jenis-jénis sistem kognitif yang paling
penting adalah sistem kausalitas, yakni persepsi kita mengenai dua
objek atau peristiwa menurut hubungan sebab-akibat. Orang tua dapat
dipandang sebagai "penyebab" kenakalan remaja; perusahaan minyak
yang besar sebagai "penyebab" perselisihan internasional; administrasi
politik yang ada sebagai "penyebab" setiap kesulitan dan bencana
nasional. Apakah yang menentukan penggabungan antara sebab dan
akibat? Ini adalah pertanyaan yang sangat penting karena banyak dari
perilaku sosial kita terbentuk oleh cara kita memandang sebab dan
akibat.

Sistem Kedekatan dan Kausalitas

Dalam suatu situasi yang baru atau membingungkan, persepsi kita
yang sifatnya langsung mengenai sebab dan akibat banyak ditentukan
oleh kesamaan waktu antara dua peristiwa. Duncker (1945), dalam
analisisnya tentang proses berpikir, memberikan beberapa ilustrasi
buatan tentang bagaimana kedekatan (kedekatan waktu maupun
tempat) dapat menentukan persepsi kita mengenai sebab-akibat.

Di suatu sore seseorang pulang. Dorongan angin menghantam pintu dan
menutupnya sewaktu ia masuk. Pada saat yang bersamaan di ujung lain dari koridor
tersebut, ada cahaya pada sebuah kamar yang pintunya terbuka. Meskipun kita sangat
mengetahui bahwa tidak hubungan Kausalitas antara pintu yang terbanting menutup
dengan menyalanya lampu, dan bahwa kita tahu ada orang dalam ruangan yang
menyalakan lampu tersebut, secara kebetulan tepat secara bersamaan-- masih saja, ia
akan tidak dapat menghindarkan kesan yang terpaksa bahwa ada hubungan
sebab-akibat ... waktu dan tempat dari penyebabnya bersamaan secara fenomenal
dengan waktu dan tempat dari akibatnya.

Kesamaan dan Sistem Kausalitas
Sebagai ilustrasi mengenai faktor keserupaan dalam perkembangan
suatu sistem kausalitas, kita sekali lagi akan mengutip pernyataan
Duncker:
Yang setidaknya sama pentingnya dalam penanganan sebab-akibat dengan

kesesuaian antara waktu dan ruang dalam kaitannya dengan posisi adalah kesesuaian
bentuk antara sebab dan akibat. ... Sebuah contoh kesesuaian bentuk secara temporal:
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ritme bunyi ketukan bersesuaian dengan ritme gerak ketukan .. benda berat
menyebabkan bunyi yang "berat", hal-hal yang cantik bergerak secara indah..

Pada tataran yang lebih rumit, sebagaimana dalam persepsi
mengenai "manusia sebagai penyebab”, Heider [1944] dalam analisis-
nya yang amat berguna mengenai persepsi kausalitas menyatakan
bahwa persepsi mengenai tanggung jawab (misalnya tuduhan
perbuatan jahat kepada seseorang) dapat disebabkan oleh beberapa
jenis keserupaan:

Suatu kejahatan dapat dituduhkan kepada seseorang karena keserupaan;
"nampaknya -ia dapat melakukan kejahatan ini". Atau ia dapat dianggap
bertanggung jawab karena adanya keserupaan "spiritual”; yaitu, keserupaan antara
suatu kejahatan sebagai peristiwa moral dengan watak alamiah dari kata
"bertanggung jawab". ...

Dalam pembahasannya, Hieder merujuk ke eksperimen yang
dilakukan oleh Zillig [1928] untuk menggambarkan pendapat ini.
Dalam eksperimen tersebut dua kelompok anak-anak melaksanakan
latihan senam di depan teman-temannya sebagai penonton. Salah satu
dari kedua kelompok yang beraksi tersebut terdiri atas anak-anak yang
hampir seluruhnya tidak disukai oleh teman sekelas mereka sedangkan
kelompok lainnya disukai. Pelaksana eksperimen telah melatih
kelompok yang disukai tersebut agar membuat kesalahan secara
sengaja dan kelompok yang tidak disukai melakukan senam secara
sempurna. Pada akhir kedua pertunjukan itu pelaksana eksperimen
menjumpai bahwa penonton "memandang" kelompok yang tidak
disukai tersebut telah melakukan kesalahan. Tampaknya, suatu
kesalahan lebih banyak dikelompokkan dengan orang-orang yang tidak
disukai daripada sebaliknya. Sebagaimana dinyatakan oleh Heider,
"Perilaku yang buruk mudah dikaitkan dengan orang yang jahat".
Pengaturan sistem sebab-akibat dipengaruhi oleh penilaian dan oleh
reaksi emosional kita.

Pola Stimulus dan Sistem Kausalitas yang Kompleks
Heider dan Simmel [1944] telah menunjukkan secara eksperimental
bahwa gerakan-gerakan benda berlainan yang tak bernyawa secara
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spontan diatur oleh sistem sebab-akibat. Gerakan-gerakan tersebut
tampak dalam film kartun yang dihidupkan, yang tiga sosok geometris-
- yakni sebuah segitiga yang besar, yang lebih kecil, dan sebuah
bulatan-- yang digerakkan di sekitar sebuah segi empat yang besar
serta keluar masuk segi empat tersebut (lihat Gambar 2.3). Ketika
subjek penelitian diminta untuk melaporkan apa yang mereka lihat,
respons mereka menunjukkan dua kecenderungan yang mencolok.
Pertama, mereka tidak hanya melaporkan gerakan objektif dari sosok-
sosok tersebut; mereka menafsirkan gerak-gerak sosok- sosok tersebut
menurut sebab-akibat. Objek-objek tersebut tampak seperti berkelahi,
berkejaran, menyerang, melarikan diri, dsb. Kedua, gambaran objek
tersebut sangat animistis. Sosok-sosok tersebut digambarkan sebagai
manusia yang terlibat dalam peristiwa perilaku antarpersona, misalnya
dua orang lelaki yang bersaing memperebutkan seorang gadis atau
konflik keluarga antara orang-tua dan anak. Dalam pendramaan sosok-
sosok tersebut, segitiga yang besar dipandang oleh mayoritas subjek
sebagai sosok agresif, jahat dan suka menggertak, sedangkan segitiga
yang lebih kecil tampak heroik dan suka menentang. Lingkarannya
dianggap penuh kekhawatiran, penakut, dan jenisnya wanita.

e I
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GAMBAR 2.3
Sebuah bentuk tak bergerak dari film kartun yang dihidupkan
(dianimasikan) yang digunakan dalam suvatu kajian mengenai persepsi
terhadap kausalitas. Kedua segitiga dan bundaran bergerak berputar
serta keluar masuk dari segi empat melalui lubang pada pojok sebelah
kanan atas. [Heider dan Simmel, 1944]
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Penggunaan bahasa yang animistis dalam menggambarkan gerak
s0sok-sosok tersebut jelas menunjukkan peran pembelajaran (lear-
ning)persepsi subjek yang dikaji.

(Suatu upaya eksperimental untuk secara khusus mengetahui
kondisi stimulus penentu tertentu yang berkenaan dengan dipersep-
sikan-tidaknya suatu perilaku kausalitas, dapat dilihat di Kotak 2.6.

Beberapa Implikasi Sosial

Tampaknya, politisi merupakan salah dari mereka yang menyadari
peranan faktor-faktor seperti ’'kedekatan dan keserupaan’ dalam
persepsi kita mengenai kausalitas. Dalam situasi ekonomi atau politik
yang kritikal, politisi dapat menolak suatu posisi terkemuka dalam
pemerintahan karena ia mengetahui bahwa fakta- fakta yang terjadi
secara bersamaan, yakni kemunculannya untuk berkuasa dan bencana
nasional yang terjadinya bersamaan akan cenderung dipandang oleh
banyak orang sebagai hubungan sebab-akibat-- walaupun ia cukup
meyakinkan dalam mencoba menunjukkan bahwa ia tidak melakukan
kesalahan.

Kecenderungan ke arah objek atau peristiwa kelompok berdasar-
kan kedekatan atau keserupaan ini merupakan hal yang universal. Hal
ini tidak hanya dilakukan oleh mereka yang tidak canggih. Ini berarti
bahwa kita tidak pernah dapat mengubah persepsi kita mengenai
kausalitas dan menyatukannya menjadi sistem objek dan peristiwa
yang sama yang mula-mula tidak dipandang sebagai hal- hal yang

KOTAK 2.6 SEBAB DAN AKIBAT--PENGALAMAN YANG TAK
TERHINDARKAN

Ahli psikologi Belgia Albert Michotte telah melakukan banyak sekali kajian
laboratoris mengenai kondisi stimulus bagi persepsi mengenai kausalitas. Dalam
salah satu kajian, ia menunjukkan kepada subjek (partisipan) dua segi empat kecil
yang bergerak ke arah satu sama lain atau menjauhi satu sama lain dalam berbagai
kondisi kecepatan, arah‘dan jarak. Urutan gerak tertentu secara konsisten
menghasilkan persepsi mengenai sebab-akibat; lainnya tidak.

Urutan 1. Objek A bergerak ke arah B dan mencapainya, sedangkan B tetap
diam. Ketika A bergerak dengan cepat, subjek mempersepsikan bahwa A
"menghantam" B; ketika A bergerak dengan lambat, A dipersepsikan sebagai
"berhubungan secara hati-hati", "menyentuh", atau "menyatu" dengan B.
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Urutan 2. Objek A sampai di B dan berhenti; B mulai bergerak. Jika kadar
kecepatan pendekatan A lebih cepat daripada gerak B berikutnya, bergerak
menjauhnya B dianggap disebabkan oleh A dan kadang-kadang ditafsirkan sebagai
kemarahan terhadap A. Namun, jika kadar pendekatan A lebih lamban daripada
gerak B berikutnya, gerakan dianggap sebagai gerak cepat yang otonom, yang
kadang-kadang ditafsirkan sebagai rasa takut dari pihak A. Ini adalah kesan yang
keluar manakala jarak kontak antara A dan B pendek. Apabila jarak kontaknya
lebih panjang, "kesan yang keluar seringkali ditafsirkan menurut kesepakatan
sejenak antara dua rekan yang bertemu, tetapi memungkinkan adanya ketidak-

setujuan, yang diikuti dengan pemisahan".
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Urutan 3. Objek B mulai bergerak sesudah disentuh oleh A, dan keduanya
melanjutkan bergerak bersama pada kecepatan yang sama dan menurut arah yang
sama. Jika terdapat jeda yang pendek sesudah adanya kontak, gerakan berikutnya

dianggap sebagai gerak yang "berhandai-handai" yang ramah. Jika tidak ada jeda,
dan A mendekati B pelan-pelan degan semakin meningkat kecepatannya sesudah
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masa kontak, A ianggap sebagai "membawa B secara kasar".
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Temuan Michotte mempunyai implikasi penting bagi persepsi mengenai
sebab-akibat dalam perilaku sosial. Kita melibat bahwa kecenderungan untuk
menganggap sebab-akibat sebagai hal mendasar bagi proses-proses kognitif
manusia. Jika hal ini memang demikian dalam persepsi kita mengenai segi empat
vang bergerak, apakah akan demikian juga halnya dengan persepsi mengenai
peristiwa sosial yang melibatkan perilaku manusia. Meminta orang untuk tidak
menyalahkan, memberikan tanggung jawab, atau memberikan pujian terhadap
peristiwa kecuali jika "semua faktanya ada" adalah sama dengan meminta mereka
melakukan hal yang amat sulit. Proses pengaturan kognitif kita memaksa kita untuk
langsung memasuki kesimpulan mengenai sebab-sebab sesuatu. Bagaimanapun
meyakinkannya argumentasi ahli logika dalam melawan konsep mengenai sebab
persepsi kita tidk mengindahkannya.

Michotte, A. La perception de la causalité. (edisi kedua) Louvain: Publications
Universitaires de louvain, 1954

berkaitan. Juga tidak berarti bahwa mula-mula dan sebelum melakukan
koreksi apa pun, kognisi kita mengenai sebab dan akibat cenderung
diatur menurut objek dan peristiwa yang dipersepsikan sebagai hal
yang serupa atau sebagai hal yang berdekatan.

Rekapitulasi

Kognisi terpisah pada seorang individu mengenai objek dan
manusia dalam dunianya berkembang menjadi sistem kognisi. Penge-
lompokan kognisi terpisah dengan cara tertentu untuk membentuk
sistem tersebut ditentukan oleh faktor stimulus maupun oleh faktor
personal, misalnya minat dan pengalaman individual. Asalkan peng-
alaman individu tersebut terbentuk oleh budaya maka anggota suatu
budaya akan cenderung membentuk sistem kognitif yang serupa. Salah
satu dari jenis sistem kognitif yang secara sosial paling signifikan
adalah pengelompokan objek atau peristiwa menjadi hubungan
sebab-akibat. Pengelompokan sebab-akibat ini sebagian dapat
dipahami menurut faktor kedekatan dan keserupaan, dan sebagian
menurut ciri-ciri pola stimulus yang lebih kompleks.

PETUNJUK 3  Sifat-Sifat Kognisi Dipengaruhi oleh Sistem yang
Mencakup Kognisi tersebut
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Apabila beberapa kognisi dikelompokkan agar membentuk suatu
sistem, ciri-ciri dari setiap kognisi mengalami perubahan. Pandangan
mengenai kemungkinan bahwa sistem kognitif mempengaruhi
kognisi-kognisi yang merupakan komponen, ternyata dijumpai dalam
hubungan antara bagian dan keseluruhan dalam persepsi visual yang
sederhana.

Kita biasanya memandang gambaran pada gambar 2.4 sebagai
gambar tiga garis berdimensi dua yang bertemu pada titik pusat o.
Setiap sudut yang terbentuk melalui dua gari yang berhadapan,
misalnya sudut aoc, dapat digambarkan sebagai suatu bagian dari
keseluruhan gambar. Sudut ini biasanya dipandang sebagai sudut
tumpul (yakni lebih besar daripada sudut sebelah kanan)-- dan ini
merupakan persepsi yang terbukti kebenarannya. Apa yang akan
terjadi pada persepsi kita mengenai sudut goc jika kita menambahkan
beberapa garis sehingga mengubah keseluruhan gambar tanpa sedikit
pun mengubah garis-garis yang membentuk sudut aoc? Jawabannya
langsung tampak jelas apabila kita melihat Gambar 2.5. Sekarang kita
memandang sudut aoc sebagai suatu sudut yang sebenarnya. Meskipun
kita tidak melakukan sesuatu pun secara fisik terhadap sudut aoc,
sudut tersebut tampak berbeda karena keseluruhan gambar yang
membentuk sudut aoc sekarang tampak berdimensi tiga, yakni sebagai
kubus.

GAMBAR 2.4
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GAMBAR 2.5

Misalkan Anda diberi tahu bahwa tetangga anda bersikeras bahwa
sudut g@oc dalam Gambar 2.5 ia persepsikan sebagai sudut tumpul
daripada sebagai sudut yang sebenarnya. Tidakkah persepsinya tampak
benar-benar tidak dapat dipahami bagi Anda kecuali Anda mengetahui
bahwa ia hanya melihat bagian dari Gambar 2.5 (yakni hanya
garis-garis yang membentuk sudut aoc) dan tidak dapat melihat
seluruh gambar? Generalisasinya sederhana, tetapi sebagaimana yang
akan kita lihat, generalisasi tersebut dapat mempunyai implikasi yang
amat besar dalam psikologi sosial. Kita tidak dapat memahami
persepsi seseorang kecuali jika kita mengetahui sifat-sifat sistem
persepsi itu timbul baginya.

Pengaruh keseluruhan terhadap bagian-bagiannya juga tampak
dalam asimilasi dan eksperimen kontras dapat dilihat dalam persepsi
visual. Keserupaan yang dirasakan adanya di antara bagian-bagian dari
suatu keseluruhan akan cenderung dibesar-besarkan manakala
perbedaan fisiknya relatif besar--yakni menimbulkan kontras. Jadi,
sederetan titik hitam dalam deretan tunggal semuanya akan tampak
sama hitamnya meskipun ada perbedaan kecil dalam hal intensitas
fisik di antara titik-titik tersebut. Setiap titik, sebagai bagian dari
deretan titik, terbaurkan, dan perbedaan senyatanya dalam hal
intensitas fisik dari suatu titik biasanya tidak dipersepsikan. Apa yang
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akan terjadi jika intensitas fisik dari salah satu titik dalam deretan
dilebihkan dari intensitas titik lainnya? Melalui kontras, titik tersebut
akan dipersepsikan sebagai titik yang lebih jelas daripada intensitas
fisik yang senyatanya. Sekali lagi kita melihat bahwa persepsi dari
suatu objek tunggal ditentukan oleh hubungan yang ada antara objek
tunggal tersebut dengan objek-objek lain yang kemudian membentuk
sistem persepsi yang terorganisasi. Dan, sekali lagi kita dapat membuat
generalisasi yang sama. Untuk memahami apa yang dilihat oleh
seseorang manakala ia melihat suatu objek, seringkali penting bagi kita
untuk mengetahui sifat-sifat persepsi dalam sistem yang mencakup
objek tersebut sebagai anggota tunggalnya.

Hal yang berlaku untuk contoh-contoh persepsi visual yang relatif
sederhana tersebut di atas dapat berlaku juga bagi kognisi yang lebih
ko yang menuntun dan mengendalikan perilaku sosial kita. Dunia
mental kita umumnya terbentuk dari sistem kognisi-kognisi; memang
Jjarang kita temukan adanya kognisi tunggal "yang menjalani kehidup-
annya sendiri". Oleh karena itu, kita jarang dapat memahami kognisi
seseorang yang berkaitan dengan objek apa pun dalam dunia sosialnya
kecuali jika ada yang kita ketahui mengenai sifat-sifat sistem tempat
kognisi itu ada baginya. Generalisasi ini, jika memang valid, dapat
sangat berperan dalam perumusan suatu deskripsi dasar mengenai
berbagai proses psikologis yang penting dalam perilaku sosial. Antara
lain, generalisasi tersebut dapat membantu kita memahami tentang
mengapa kita seringkali "berprasangka" atau "tidak adil" dalam me-
nilai orang, paktik sosial, lembaga, budaya asing, dsb.

Sebagai contoh, kita dapat mengambil kognisi yang dipunyai oleh
banyak orang Amerika mengenai sesama kawan Amerika mereka yang
termasuk dalam apa yang disebut sebagai kelompok minoritas atau
bangsa-bangsa asing. Karena begitu banyak orang Amerika yang
memberikan sederetan sifat-sifat keperibadian stereotip terhadap
kelompok-kelompok seperti Yahudi, Negro, Katolik, atau Rusia, dan
penilaian mengenai tiap-tiap anggota dari kelompok ini seringkali
menunjukkan prasangka (bias) yang bersifat umum dan stereotipik.
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Jadi, banyak orang Amerika, melalui pengoperasian fenomena
asimilasi, cenderung untuk memberikan over-estimasi terhadap
ketajaman pikiran orang Yahudi, atau terhadap ketidakmengertian
mengenai orang Rusia yang agak pendiam-- karena mereka percaya
bahwa orang Yahudi pandai dan orang Rusia tak dapat dimengerti.
Melalui kontras, mereka cenderung memberikan under-estimasi
(menganggap rendah) terhadap inteligensi seorang negro yang pandai
dan memberikan over-estimasi terhadap liberalisme seorang Katolik
yang liberal dalam beberapa pandangan keagamaannya. Sekali lagi,
alasannya adalah karena adanya pandangan stereotip bahwa orang
Negro bodoh dan bahwa orang Katolik mempunyai keyakinan
keagamaan yang amat konservatif.

Titik kritis yang perlu diingat adalah bahwa prasangka (bias)
dalam memandang orang tersebut di atas bukanlah sifat buruk yang
dicari-cari di antara orang-orang yang diprasangkai oleh kebanyakan
orang. Prasangka dapat dijumpai pada semua orang dan yang menjadi
sebabnya adalah proses persepsi kita. Persepsi kita mengenai sudut aoc
sebagai sudut yang sebenarnya, penilaian kita mengenai tajamnya
pikiran orang Yahudi tertentu, perkiraan kita mengenai tidak bisa
diduganya orang Rusia tertentu, dan penilaian kita mengenai
inteligensi orang Negro hanyalah contoh-contoh khusus mengenai
prinsip-prinsip umum bahwa sifat-sifat suatu objek ditentukan (dalam
banyak) hal oleh sifat-sifat sistem objek itu tercakup (lihat Kotak 2.7).

KOTAK 2.7 Orang Sebangsa dan Orang Asing

Jerome S. Bruner dari Harvard University dan Howard V. Perlmutter dari
Yayasan Menninger di Kansas memberikan beberapa data yang menarik untuk
mendukung generalisasi bahwa penilaian kita mengenai individu sangat dipengaruhi
oleh gagasan kita mengenai kelompok tempat individu tersebut termasuk. Kajian ini
menarik karena subjek yang berpartisipasi dalam kajian tersebut merupakan sampel
internasional.

Mahasiswa perguruan tinggi dari Boston, Paris, Dijon, Berlin, Hanover, dan
Cologne diberikan sketsa singkat tertulis mengenai orang-orang fiktif (berkebang-
saan tertentu) dan diberitahu bahwa mereka akan diminta untuk memberikan
gambaran-gambaran kesan mengenai kepribadian dari orang-orang tersebut.
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Misalnya, salah satu sketsa yang diberikan kepada mereka berbunyi sebagai
berikut:

la adalah seorang usahawan Amerika yang amat khas (usahawan Prancis,
usahawan Jerman). Secara umum, orang-orang yang mengenalnya mengang-
gapnya inteligen, penuh energi, dan mudah menyesuaikan diri. Sekarang ia
berusia 42 tahun, sudah menikah dan tinggal di sebuah kota besar di Amerika
Serikat (Prancis, Jerman).

Kemudian para mahasiswa disuruh memilih 38 sifat dari sebuah daftar
sifat-sifat yang "paling menujukkan ciri orang digambarkan di atas". Akhirnya,
mereka diminta untuk menyatakan mengapa memilih sifat-sifat tersebut.

Beberapa kelompok mahasiswa diberi sajian gambaran mengenai satu orang
saja (yakni "kelompok kesan tunggal"), dan beberapa kelompok lainnya diberi
gambaran mengenai tiga orang dengan tiga kebangsaan yang berbeda (yakni
"kelompok kesan tiga dimensi"). Para pengkaji beranggapan bahwa apabila ada tiga
orang yang disajikan, yang sama dalam segala hal kecuali kebangsaannya,
kebangsaan masing-masing akan tampak dengan lebih jelas di mata para mahasiswa
yang menjadi penilai tersebut dibandingkan jika hanya satu orang berkebangsaan
tunggal saja.

Tabel berikut ini menunjukkan jumlah kali rata-rata yang diberikan oleh
mahasiswa yang menyatakan bahwa kebangsaan merupakan alasan bagi sifat yang
mereka berikan terhadap figur fiktif yang digambarkan. Perhatikan bahwa
kelompok dengan kesan

Mahasiswa Amerika Mahasiswa Prancis Mahasiswa Jerman

figur figur figur figur figur figur
fiktif fiktif fiktif fiktif fiktif fiktif
asing Amerika  asing Prancis asing Jerman
Kesan
tunggal 33 1,3 4,6 2,8 3,9 1,4
Kesan tiga 52 43 6,8 6,8 6,6 45
dimensi

tiga dimensi lebih sering mendasarkan pilihan sifatnya pada kebangsaan
dibandingkan dengan kelompok dengan kesan tunggal. Tampaknya jelas bahwa
apabila kebangsaan dianggap penting dalam pikiran penilai, maka stereotipnya
mengenai kebangsaan tersebut akan mempengaruhi penilaianna mengenai orang
tersebut.

Juga menarik untuk diperhatikan bahwa manakala mahasiswa tersebut menilai
teman sebangsa (misalnya mahasiswa Prancis memberikan penilaian mengenai
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usahawan fiktif Prancis) mereka cenderung tidak terlalu menggunakan kebangsaan
sebagai alasan bagi penilaian mereka dibandingkan jka mereka memberikan
penilaian mengenai orang asing. Tampaknya, semakin jauh kita mengenal sebuah
kelompok, kita semakin tidak cenderung untuk mencirikan anggota kelompok
tersebut menurut stereotip kelompok yang bersifat simpleks (ganda). Akan tetapi,
sekali lagi perlu diperhatikan bahwa meskipun kita membatasi perhatian kita pada
kelompok kawan sebangsa, kelompok dengan kesan tiga dimensi masih amat
banyak menggunakan alasan kebangsaan dibandingkan dengan keompok kesan
tunggal. Tampaknya, kita tidak bisa menghindarkan efek stereotip kelompok dalam
penilaian kita mengenai seseorang.

Bruner, J.S. dan Perlumutter, H.V. "Compatriot and foreigner: a study of
impression formation in three countries". Jurnal Abnormal Social Psychology,
1957, 55, 253-260.

Kerangka Acuan

Istilah kerangka acuan menunjukkan adanya sistem kontekstual
yang lebih besar yang digunakan memandang atau menilai suatu objek.
Ilustrasi mengenai pengaruh kerangka acuan terhadap persepsi kita
mengenai objek dapat dilihat dalam eksperimen psikologi yang
sederhana dan dalam penilaian sosial yang lebih kompleks. Jadi,
sebagai contoh, Wever dan Zener (1928) telah menunjukkan bahwa
apabila subjek diminta memberikan penilaian mengenai berat sejumlah
objek (benda) menurut kategori "ringan", "berat", dsb., penilaian
mengenai setiap berat merupakan sebuah fungsi dari keseluruhan
rangkain berat yang menjadi suatu kerangka acuan. Jika rangkaian
tersebut diubah dari yang umumnya ringan sampai yang umumnya
berat, berat yang sama yang tadinya dinilai sebagai "berat"
sekarang akan dinilai sebagai "ringan". Berat objek menurut penilaian
tersebut ditentukan oleh berat objek lain yang menyertainya.

Temuan serupa juga diperoleh manakala penilaian vang harus
diberikan merupakan penilaian yang lebih rumit dan mempunyai
kandungan makna sosial. Jadi, McGarvey [1943] menunjukkan bahwa
dianggapnya suatu pekerjaan yang bergengsi tinggi sebagai standar
akan secara signifikan menurunkan penilaian mengenai "gengsi sosial"
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dari serangkaian pekerjaan tertentu. Semakin tinggi nilai gengsi suatu
pekerjaan yang dianggap sebagai standar, semakin besarlah penurunan
dalam pemberian nilainya.

Akan dapat dilihat bahwa konsep yang banyak ~digunakan
mengenai kerangka acuan hanyalah cara lain untuk menggambarkan
pengaruh suatu keseluruhan terhadap bagian-bagiannya sebagaimana
dinyatakan dalam petunjuk nomor 3.

Tingkat Adaptasi

Pendekatan lain terhadap prinsip bagian-dan-keseluruhan (part-
whole) pada petunjuk 3 adalah teori tingkat adaptasi dari Helson
{1959]. la mengembangkan teori terutama dalam upaya untuk
memahami dan memprakirakan "kesemestaan perubahan skala dalam
kaitan dengan perubahan dalam perbandingan-dan-stimulus".

Secara ringkas, perumusan Helson dapat dinyatakan sebagai ber-
ikut. Tingkat adaptasi ditunjukkan melalui stimulus yang ditanggapi
atau tidak ditanggapi oleh individu secara tidak peduli atau netral.
Tingkat adaptasi tersebut oleh Helson dianggap sebagai bobot hitungan
rata-rata dari tiga golongan stimulus: (1) stimulus yang ditanggapi dan
yang merupakan titik perhatian; (2) semua stimulus langsung yang ada
dan yang membentuk konteks atau latar belakang bagi stimulus inti;
dan (3) sisa-sisa dari pengalaman lama dengan stimulus yang serupa.
Segala stimulus tertentu dinilai menurut tingkat adaptasi yang relevan.
Misalnya, apakah suatu objek dinilai atau dianggap "ringan" atau
"berat" tergantung pada beratnya dalam kenyataan lebih rendah atau
lebih tinggi daripada berat yang ditunjukkan melalui tingkat adaptasi.
Tingkat adaptasi berubah menurut fungsi dari faktor-faktor seperti
frekuensi munculnya stimulus baru, intensitasnya, ukuran, dekat-
tidaknya, dampak emosional, dan minat atau nilai rangsangan bagi
individu.

Teori mengenai tingkat adaptasi dapat membantu dalam pema-
haman kita mengenai efektifitas teknik propaganda tertentu. Misalnya,
kita mungkin ingin mengetahui efek dari penyampaian pernyataan
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ekstrem mengenai isu sosial. Mari kita ambil contoh tentang
pembatasan persenjataan dan mari kita anggap bahwa opini yang
disampaikan secara umum mengenai pembatasan persenjataan berkisar
antara posisi militer yang kuat dan posisi yang mendukung perlunya
ada penghapusan internasional terhadap persenjataan nuklir. Agaknya,
manusia biasa yang dihadapkan pada opini yang berlainan seperti ini
akan segera mencapai suatu tingkat adaptasi yang terkait dengan isue
ini dan adaptasi tersebut berada di antara dua posisi ekstrem tersebut.
Dia sekarang akan menilai opini mana pun sesuai dengan tingkat
adaptasi ini. Dan, posisi yang meminta penghapusan bom nuklir secara
internasional mungkin akan dianggap sebagai posisi cinta damai.
Sekarang mari kita anggap bahwa suatu organisasi atau figur tertentu
mencecar masyarakat dengan pernyataan yang menyarankan adanya
pembatasan persenjataan unilateral yang secara langsung dan
sepenuhnya. Teori mengenai tingkat adaptasi akan menunjukkan
bahwa jika pernyataan seperti ini seringkali dipublikasikan dan dengan
dampak intensitas dan emosional, tingkat adaptasi rata-rata masyarakat
akan berubah, dan ia sekarang akan menganggap bahwa kesepakatan
internasional untuk menghapus bom nuklir adalah posisi tengah-
tengah-- yakni bukan posisi militeritis dan bukan juga posisi cinta
damai.

Rekapitulasi

Kognisi tidak muncul dalam isolasi, tetapi dalam sistem kognitif
yang lebih besar. Sifat-sifat suatu kognisi tertentu sebagian
tergantung pada sifat tertentu dari sistem yang tercakup; kognisi yang
"sama" yang tercakup dalam sistem-sistem yang berlainan akan
mempunyai sistem yang berbeda. Hubungan antara bagian-dan-
keseluruhan ini diwujudkan dalam persepsi yang sederhana maupun
dalam kognisi yang lebih rumit. Sebagai contoh yang menunjukkan
bahwa suatu keseluruhan mempengaruhi bagian, dapat dilihat pada
fenomena asimilasi dan kontras, yang persepsi tentang ciri-ciri
mengenai suatu objek dapat berlebihan, tergantung pada kaitannya
dengan keseluruhan tersebut. Konsep-konsep mengenai kerangka
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acuan dan tingkat adaptasi dapat dianggap sebagai cara-cara meng-
gambarkan ketergantungan antara bagian dan tujuan.

Petunjuk 4 Perubahan Kognitif Umumnya Dimulai dengan
Perubahan-Perubahan dalam Keinginan dan Informasi Individu

Adalah hal yang biasa apabila ada informasi baru yang diperoleh
seseorang, dan dapat terjadi perubahan dalam pemikirannya. Akan
tetapi, pengamatan ini bagi ahli psikologi hanyalah suatu permulaan
untuk memahami perbuatan kognitif. Pertama-tama, informasi baru
yang sama tersebut dapat menyebabkan perubahan- perubahan yang
amat berbeda dalam kognisi yang serupa. Masalah yang penting adalah
bagaimana suatu informasi baru disatukan dalam sistem kognitif, dan
bagaimana orang yang berlainan menangani informasi baru
yang berlawanan, yang akan kita bahas dalam petunjuk berikutnya.
Yang kedua, sebagaimana halnya dengan kemungkinan perubahan
dalam pemikiran seseorang apabila ada informasi baru, wajar saja
apabila kita berpendapat bahwa informasi baru tidak selalu menye-
babkan perubahan kognitif dan bahwa kadang-kadang perubahan
kognitif-- atau dorongan ke arah perubahan kognitif--tampaknya
disebabkan oleh peristiwa lain dan bukannya oleh informasi baru.
Seringkali, perubahan kognitif disebabkan dengan perubahan dalam
keinginan individu dibandingkan dengan perubahan dalam informasi-
nya.

Dalam banyak hal, perubahan keinginan individu dan perubahan
informasinya saling berkaitan. Manakala orang memperoleh keinginan
baru, mereka terdorong mencari informasi baru, yakni untuk menge-
tahui lebih banyak. Manakala mereka mengetahui lebih banyak
mengenai suatu masalah, dapat timbul keinginan baru sehingga
akan mendorong mereka untuk mengetahui lebih banyak lagi.
Tentunya, juga dimungkinkan bahwa perubahan keinginan dapat
menghambat pencarian informasi yang lebih banyak. Bagaimanapun,
jelaslah bahwa masalah keinginan dan perubahan kognitif adalah
masalah yang rumit dan kita sekarang beralih ke masalah ini.



61

Perubahan Keinginan

Dalam bagian ini, kita mengantisipasi pembahasan yang terinci
mengenai pengaruh keinginan dan tujuan terhadap perilaku yang akan
kita bahas dalam Bab 3 dan pembahasan mengenai hambatan pemenu-
han keinginan di Bab 4. Namun, kaitan antara keinginan, tujuan,
hambatan, dan perubahan kognitif amat erat berkaitan dan penting
sehingga kita perlu memulai segala rumusan sistematis mengenai
proses perubahan kognitif dengan pernyataan mengenai kaitan ini.

Sebagaimana yang akan kita lihat di Bab 4, keinginan dan tujuan
individu terus menerus berkembang dan berubah. Jika individu
menemui hambatan terhadap pemuasan keinginan, yang terjadi adalah
perubahan kognitif. Hambatan terhadap tujuan dapat bermacam-
macam, sederhana, dan kompleks. Hambatan tersebut dapat berupa
hambatan fisik, dapat berupa masa tunggu yang lama, atau dapat
berupa hubungan personal yang tidak memuaskan yang mencegah
pemenuhan tujuan tertentu.

Sifat perubahan kognitif yang akan memungkinkan individu untuk
menyingkirkan hambatan dan mencapai tujuannya dapat bervariasi:
mulai yang amat sederhana sampai yang amat kompleks. Sifat
perubahan juga bahkan dapat menyebabkan pemecahan suatu sistem
utama ke dalam bagian-bagian yang menjadi komponen dari sistem
itu. Misalnya, semua anggota Partai Demokrat dapat dianggap sebagai
suatu kelompok utama yang tidak dibeda-bedakan; dan cara ini
mungkin sudah memadai bagi seseorang yang menginginkan agar
partainya terpilih menjadi partai yang berkuasa. Namun, untuk
mencapai tujuan-tujuan tertentu yang lain, misalnya pemilihan anggota
Kongres yang tidak membeda-bedakan warna kulit, sistem kognitif
yang tidak dibeda-bedakan tersebut mungkin tidak memadai dan
perubahan yang diinginkan mungkin akan menyebabkan perlunya
pemecahan suatu sistem, yakni partai demokrat tersebut menjadi
beberapa subsistem: Demokrat Liberal bagian Utara, bagian Selatan,
dsb.
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KEINGINAN, HAMBATAN, DAN PENGATURAN KOGNITIF
YANG MENYIMPANG

Meskipun suatu tujuan dan hambatan terhadap tujuan tersebut
umumnya menyebabkan perubahan, kita tidak boleh beranggapan
bahwa perubahan kognitif yang diakibatkannya akan selalu adaptif.
Seringkali, terhalangnya perubahan kognitif dapat mengakibatkan
distorsi, yakni bahwa perubahan kognitif yang dihasilkan tersebut
secara radikal menyimpang dari realita. Jadi, sebagaimana yang akan
kita lihat di Bab 4, terhalangnya keinginan dapat mengarah ke fantasi
dan pemikiran ganjil yang tidak mendukung individu dalam
menangani keadaan.

Apakah terhalangnya tujuan akan mengarah ke distorsi sistem
kognitif ataukah ke sistem yang memadai dan bermanfaat, tampaknya
tergantung pada sejumlah faktor, misalnya seberapa kuat keinginan
individu dan bagaimana sifat persepsi individu berkenaan dengan
terhambatnya tujuan tersebut.

Kuatnya Keinginan

Ada dua eksperimen, yang satu mengenai perilaku pemecahan
masalah pada simpanse (sejenis kera besar) dan yang lainnya adalah
perilaku yang sama pada manusia. Eksperimen tersebut memberikan
gambaran yang jelas mengenai kaitan antara kuat tidaknya keinginan
dan memadai-tidaknya reorganisasi kognitif yang muncul sebagai
respons terhadap keinginan tersebut.

Birch [1945] mengkaji akibat kekurangan makanan dalam kadar
yang berlainan bagi kemampuan untuk memecahkan masalah pada
enam simpanse muda. Masalah yang diberikan kepada hewan-hewan
tersebut adalah yang berkenaan dengan pola tali-temali dan tongkat
yang biasa digunakan dalam eksperimen dengan hewan-hewan ini.
Pemecahan terhadap masalah-masalah ini memerlukan persepsi
mengenai kaitan antara simpulan tali dan makanan yang dimasukkan
dalam beberapa simpulan tersebut. Hal tersebut memerlukan kemam-
puan mencari jalur simpulan dan putaran tali kemampuan memanfaat-
kan tongkat yang terlepas dari objek tujuan untuk digunakan sebagai
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penyungkil makanan, dsb. Hewan-hewan tersebut tidak diberi
makanan selama 2, 6, 12, 24, 36, atau 48 jam.

Hasil dari eksperimen ini jelas menunjukkan bahwa apabila hewan
tersebut cukup lama tidak diberi makan, efisiensi dalam memecahkan ma-
salah amat berkurang. Birch menafsirkan temuan tersebut sebagai berikut.

Apabila motivasinya amat rendah, hewan tersebut mudah teralihkan per-
hatiannya oleh faktor luar dari masalah yang dipecahkannya.... Dalam keadaan
motivasinya amat kuat, hewan-hewan tersebut berkonsentrasi terhadap tujuan dan
relatif mengabaikan hal-hal lain yang perlu bagi pemecahan masalah. Juga,
seringnya ada respons yang menunjukkan frustrasi, misalnya marah dan berteriak-
teriak... mengganggu upaya hewan-hewan tersebut dalam memecahkan masalah.
Perilaku hewan-hewan tersebut .. dalam keadaan motivasi yang intens
menunjukkan bahwa meskipun makanan menjadi faktor sentral dalam menentukan
arah hewan tersebut mengatur pola respons yang baru, hewan itu tidak terlalu
didominasi oleh... makanan sehingga akan membuatnya tidak mampu merespons
terhadap hal-hal lain yang relevan dengan pemecahan masalah.

Dalam eksperimen klasik oleh Dembo [Lewin dan Dembo, 1931],
mahasiswa di Universitas Berlin diberi tugas menggapai bunga, yang
jauhnya empat kaki dari tempat mereka berdiri dan mereka tidak boleh
bergerak dari tempat tersebut. Meskipun hanya ada dua cara untuk
mencapai bunga tersebut, para mahasiswa tersebut diberi tahu bahwa
ada tiga cara mencapainya. Sesudah menggunakan dua cara yang ada,
para mahasiswa tersebut merasa frustrasi. Semakin lama, frustrasi
mereka semakin tajam sehingga mereka melaporkan berbagai kognisi
yang aneh-aneh yang mereka rasakan. Misalnya, salah seorang
mahasiswa mengatakan bahwa mereka "melihat" ruang tersebut
dipenuhi air dan bunga-bunga tersebut di atas mengapung ke arahnya.
Cincin-cincin, yang telah ditempatkan di dekat ruang tersebut,
bolak-balik diambil sebagai usaha yang sia-sia untuk memecahkan
masalah (lihat Kotak 2.8, yang menjelaskan lebih jauh mengenai
kaitan antara intensitas keinginan dengan kognisi).

Persepsi Terhadap Hambatan
Persepsi yang benar mengenai halangan seringkali berupa kesulit-
an. Kadang-kadang individu sama sekali tidak merasakan adanya
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hambatan misalnya ia tidak mengetahui mengapa ia tidak dapat
mencurahkan tenaganya pada pekerjaannya. Dalam kasus seperti ini,
tidak akan ada perubahan dalam pemikirannya mengenai hambatan
tersebut hanya pemikirannya mengenai dirinya sendirilah yang
berubah. Namun, yang lebih sering dirasakan sebagai hambatan adalah
objek yang keliru. Jadi, seseorang dapat beranggapan bahwa ia tidak
dinaikkan pangkal karena boss-nya mempunyai prasangka keagamaan.
Padahal sebenarnya ia tidak naik pangkat karena ia tidak mempunyai
kemampuan. Kognisinya mengenai boss-nya akan berubah, tetapi tidak
akan ada perubahan dalam keyakinannya mengenai dirinya sendiri.

KOTAK 2.8 KEINGINAN DAN PEMIKIRAN

David C. McClelland, seorang ahli psikologi di Universitas Harvard, telah
meninjau kembali kajian eksperimental dan klinis mengenai efek keinginan dengan
kadar yang berbeda kekuatannya terhadap pemikiran dan imajinasi.

Manakala keinginan meningkat intensitasnya, urutan peristiwa-peristiwa
kognitif telah digambarkan secara hipotetis dalam gambar yang diolah dari
McCleland, sbb.
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intensitas motivasi

Pada tingkat motivasi yang amat rendah, individu mengalami dorongan
memenuhi keinginan maka tamsilnya (bayangannya) adalah mengenai objek tujuan.
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Dengan meningkatnya intensitas motivasi, ada "dorongan ke arah realita". Orang
tersebut menjadi semakin menyadari keinginan dan hambatannya dan ia akan
memikirkan berbagai cara menangani hambatan dalam rangka memenuhi
keinginannya. Pemikirannya menjadi terdominasi oleh pengalamannya pada waktu
keinginannya tak terpenuhi. Apabila keinginannya masih terus semakin intens,
kekhawatiran individu terhadap pengalaman (pada saat keinginan tak terpenuhi)
tersebut menimbulkan rasa khawatir menyakitkan yang mengarah kepada suatu
bayangan defensif. Perilaku yang mengarah ke tujuan ditinggalkan. Muncullah
bayangan yang aneh-aneh. McClelland memberikan contoh berikut.

Marilah kita umpamakan bahwa seseorang sedang menyetir mobil di sebuah
padang pasir dan mobilnya mogok bermil-mil jauhnya dari sumber air terdekat.
Pada mulanya, mungkin ia tidak sangat kehausan dan ia membayangkan bahwa
ia akan bertemu dengan pengendara yang kebetulan lewat. Semakin lama berada
di bawah sinar matahari yang panas, ia semakin merasa haus dan ia mulai
membayangkan tentang minuman dingin yang lezat, susu kocok yang kental
atau bunyi potongan es dalam gelas. Semakin lama, rasa hausnya semakin parah
dan bayangan yang tidak realistis semakin mendorongnya berpikir tentang
betapa hausnya ia dan semakin terpikirlah olehnya keringnya padang pasir
tersebut. Sekarang ia mungkin muli memikirkan cara-cara memperoleh air dari
mobilnya atau mencari sumber air di kawasan sekitarnya, tetapi ia tidak lagi
hanya menghabiskan waktunya dengan membayangkan minuman dingin.
Alih-alih ia menjadi aktif, merasa khawatir dan sangat menyadari akan rasa
hausnya. Jika kita beranggapan bahwa berjam- jam telah berlalu, rasa hausnya
akan terus menerus semakin teraa, rasa khawatirnya dapat sangat terasa dan
sangat menyakitkan sehingga batas-batas realita mulai membuyar dan ia
mungkin mulai mempunyai halusinasi atau melihat bayangan fatamorgana air di
kejauhan atau ia mungkin berpikiran bahwa ia mendengar bunyi kelinting butir
es dalam gelas. Pada akhirnya, ia dapat kehilangan kesadaran sama sekali
mengenai rasa hausnya dan mengigau, merasa ada dalam suatu dunia fantasi
tempat kebutuhannya terpenuhi. .. Seolah-olah meningkatnya kesadaran
mula-mula ada gunanya dalam mempersiapkan organisme untuk memenuhi
kebutuhan yang ada dan kemudian pada kadar intensitas tertentu kesadaran
tersebut menjadi hal yang menyakitkan sehingga perlu ada pertahanan dan
represi.

McClelland, D.C. Personality. New York: Holt, Rinerhart, and Winston, Inc., 1951.

Beberapa Implikasi Sosial

Signifikansi antarkaitan antara keinginan, hambatan, dan perubah-
an kognitif terhadap perilaku sosial tidak dapat terlalu ditekankan. Kita
harus selalu ingat bahwa kognisi bukanlah suatu peristiwa yang beku,
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melainkan sangat berkaitan dengan keinginan dan tujuan. Keinginan
bukan hanya suatu permulaan melainkan juga merupakan penentu hasil
kegiatan belajar dan berpikir.

Sebagai contoh, sukar untuk mengajari individu agar mempunyai
keyakinan baru mengenai kedaulatan nasional kecuali jika kita dapat
lebih dulu menimbulkan suatu situasi dan konsepnya yang lama
mengenai kedaulatan nasional tidak lagi memadai bagi pencapaian
tujuannya. Sebaliknya, jika kita terlalu termotivasi, akan berbahaya
kalau kita beranggapan bahwa kita akan secara memadai melakukan
reorganisasi terhadap konsep-konsep sosialnya. Orang yang sedang
marah bukanlah perencana sosial yang terbaik. Kita tidak dapat
mengharapkan timbulnya suatu sistem politik dan ekonomi yang baru
dan dapat di jalankan apabila kita sedang mengalami kelaparan yang
kronis. Dunia baru sifatnya berani tidak dapat dibangun oleh
orang-orang dari jaman lama yang serba kekurangan. Orang-orag
semacam ini dapat menjadi orang yang garang, eperti simpansé-nya
Birch yang kelaparan selama 48 jam; mereka dapat terbuai olh fantasi
dan mengalami distorsi dalam perubahan kognitif-nya, seperti halnya
para mahasiswa Dembo; akan tetapi, mereka mungkin tidak akan
mencapai suatu pemecahan yang efisien dan dapat digarap dalam hal
masalah sosial yang utama. Pameo yang berbunyi "Kebutuhan
merupakan awal penemuan", adalah pameo yang benar jika kebutuhan
tersebut tidak terlalu besar.

Rekapitulasi

Salah satu faktor utama yang mengawali perubahan kognitif adalah
terhambatnya pemenuhan keinginan. Apakah perubahan kognitif yang
dihasilkan bersifat adaptif ataukah tidak, tergantung pada kuat-
tidaknya keinginan dan tepat-tidaknya persepsi mengenai hambatan
terhadap tujuan.

Faktor utama lain yang menyebabkan perubahan kognitif adalah

perubahan dalam hal informasi individu. Akan tetapi, hanya terpaan
atau pendekatan terhadap informasi baru saja tidak menjamin bahwa
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individu akan memberikan perhatian atau menerima informasi baru
Selain informasi baru, perasaan, emosi dan keinginannya dapat
mencegah timbulnya perubahan kognitif.

Petunjuk 5 Perubahan Kognitif Sebagian Diatur melalui Sifat-
Sifat Sistem Kognitif yang Sebelumnya Sudah Ada

Kadar dan cara dihasilkannya perubahan kognisi melalui perubah-
an keinginan dan informasi tergantung pada sifat-sifat dari sistem
kognitif yang sudah ada sebelumnya. Tiga sifat utama dari suatu
sistem adalah multikompleks, kesesuaian, dan keterkaitan.

Kelipatgandaan

Beberapa individu ada yang mempunyai sistem kognitif yang
sederhana dan tidak dibeda-bedakan yang terkait dengan, misalnya,
objek dan peristiwa keagamaan. Semua agama dianggap sebagai hal
yang serupa; semua orang yang agamis dikelompokkan menjadi satu
tanpa dibeda-bedakan. Para individu lain mungkin ada yang
mempunyai sistem kognitif yang kompleks dan dibeda-bedakan yang
terkait dengan agama. Mereka mungkin membeda-bedakan antara
agama yang "baik" dan yang "buruk", antara Katolik, Protestan,
Yahudi, Islam, dsb. Mereka mungkin membuat perbedaan antara
gereja yang teroganisasi dan paham spiritual dari agama apa saja,
yakni para anggota biasa dari kependetaan yang resmi. Perbedaan
jumlah dan ragam kognisi yang menyatu dalam satu sistem kognitif ini
menentukan dimensi multikompleks dari sistem tersebut. Ada bukti
bahwa dimensi ini mempunyai kadar keumuman tertentu bagi individu
(lihat Kotak 2.9 dan 2.10).

KOTAK 2.9 PIKIRAN YANG MULTIKOMPLEKS

James Bieri dan Edward Blacker, pada saat di Universitas Harvard,
melaporkan suatu eksperimen yang menunjukkan bahwa kadar suatu
multikompleksitas (multipleksitas) relatif konsisten pada sistem-sistem kognitif
yang berbeda.
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Multipleksitas kognitif dalam persepsi seseorang diukur melalui Repertory
Test atau Rep Test (Tes Perbendaharaan) yang dibuat oleh George Kelly. Dalam tes
ini, subjek yang diuji diberi tiga nama orang yang dikenalnya dan diminta untuk
memilah-milah ketiganya sedemikian rupa sehingga dua dari itu tampak sama atau
serupa dalam hal kualitas pribadi yang penting dan berbeda dengan yang ketiga.
Subjek tersebut kemudian diminta untuk menyebut kesamaan antara kedua orang
vang sudah dipilah-pilah dan memberikan kebalikan dari sifat ini. Kemudian
diberikan lagi kelompok kedua yang juga terdiri atas tiga orang dan orang yang
diuji diminta memilah-milah dengan cara yang sama.

Dalam kajian ini ada enam orang yang digunakan dalam Rep Test tersebut.
Keenam orang ini dipilih-pilih oleh para peserta (40 mahasiswa pria tingkat sarjana
muda) menurut berbagai kombinasi yang berbeda yang terdiri atas tiga orang,
sehingga tidak ada kombinasi tiga nama yang muncul lebih dari sekali. Jadi, seluruh
pemilahannya berjumlah 20. Multipleksitas dari persepsi para subjek mengenai
orang-orang tersebut diukur dengan cara menghitung jumlah persepsi yang berbeda
yang dirasakannya dalam 20 kombinasi tersebut.

Multipleksitas kognitif dalam persepsi objek nonmanusia diukur menurut
prosedur ink-blot yang dimodifikasikan oleh Roschach yang menghasilkan dua
pengukuran multipleksitas yang umum: Multipleksitas penentu dan multipleksitas
isi. Multipleksitas penentu diberi skor menurut empat cara dengan menghitung (1)
jumlah total faktor penentu yang digunakan dan yang berlainan (misalnya bentuk,
gerak, corak); (2) jumlah total kartu yang faktor penentu samanya digunakan paling
sedikit dua kali; (3) jumlah total kartu yang faktor penentu samanya digunakan
paling sedikit tiga kali; (4) jumlah total kartu dan yang digunakan adalah tiga faktor
penentu yang berlainan. Perhatikanlah bahwa skor yang tinggi pada nomor (1) dan
(4) menunjukkan multipleksitas yang lebih besar; skor yang rendah pada nomor (2)
dan (3) menunjukkan multipleksitas yang lebih besar.

Multipleksitas isi diberi skor menurut dua cara dengan menghitung (1) jumlah
total jawaban bagi kartu yang sama yang diulang-ulang. Perhatikan bahwa skor
yang rendah pada kedua ukuran ini menunjukkan multipleksitas yang lebih besar.

Korelasi antara skor multipleksitas Roschach dengan skor multipleksitas dalam
persepsi mengenai orang (yakni jumlah persepsi yang berbeda) adalah sebagai
berikut.

Ukuran faktor penentu dari Persepsi
roschach
1. Jumlah faktor penentu yang digunakan +27
2. Jumlah kartu dengan dua faktor penentu
diulang -40
3. Jumlah kartu dengan tiga faktor diulang -39

4. Jumlah kartu dengan tiga faktor penentu
yang berbeda -.40




Ukuran isi menurut Roschach
1. Jumlah jawaban yang diulang 1.44
2. Jumlah kartu yang jawabannya diulang -.50

Semua antarkaitan antara skor multipleksitas Roschach dan multipleksitas
dalam persepsi mengenai orang (yang dipilah-pilah di atas) bersifat signifkan dan
menurut arah yang sesuai dengan hipotesis bahwa multipleksitas merupakan ciri
umum dari sistem-sistem kognitif individu. Kefasihan verbal, sebagaimana diukur
menurut tes kosakata, ternyata bukan hal yang menentukan antarkaitan.

Bieri, J., dan blacker, E. The generality of cognitive complexity in the perception of
people and ink blots. Jurnal Abnormal Social Psychology, 1956, 53, 112-117.
Kelly, G.A. The Psychology of Personal Contructs. New York: Norton, 1955.

KOTAK 2.10 PIKIRAN YANG LUAS DAN MULTIPLEKS

Thomas F. Pettigrew, seorang ahli psikologi di Universitas Harvard, telah
mengembangkan suatu ukuran bagi variabel kognitif yang ditemukan oleh Bruner
dan Rodrigues. Dengan menggunakan peralatan lab yang standar seperti roda
pencampur warmna dan osilator bunyi, para peneliti yang disebut belakangan
meminta respondennya untuk memilih wamna yang paling gelap dan paling terang
atau paling tinggi dan paling rendah dari ragam kategori warna yang luas, misalnya
terangnya warna langit yang mendung dan tinggi nada suara wanita. Mereka
menemukan bahwa responden mereka cenderung konsisten dalam hal
pengkategorian mereka, yakni luas, menengah, dan sempit.

Terdorong oleh temuan ini, Pettigrew mengembangkan tes tertulis jenis
objektif (yakni skala C-W) yang meminta agar para subjek memberikan perkiraan
mengenai bagian-bagian yang ekstrim dari 20 kategori yang beragam, mulai dari
panjangnya ikan paus sampai curah hujan tahunan di kota Washington. Skalanya
ternyata memiliki validitas yang tinggi. Korelasi rank-order antara skor skala dan
pengurutan (ranking) jarak beda kategori ditentukan melalui prosedur lab yang
serupa dengan prosedur yang digunakan oleh Bruner dan Rodrigues, yakni 57.

Skor pada kala C-W berkorelasi secara signifikan dengan dua ukuran
multipleksitas ' kognitif yang berbeda: pemberian tugas untuk mengukur
"kesempitan pemikiran” oleh Rockeach dengan alat mengenai "rentangan konsep
diri". Dalam alat pengukur "kesempitan pikiran" tersebut, para subjek diberi 10
istilah (Buddha, Kapitalisme, Katolik, Kristen, Komunisme, Demokrasi, Fasisme,
Yuadaisme, Protestan, dan Sosialisme). Sesudah memberikan definisi terhadap
istilah-istilah tersebut, para subjek diminta menulis sebuah paragraf yang
menunjukkan antarkaitan antara istilah-istilah tersebut.
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Rokeach menggambarkan tiga jenis kategori dalam tugas penulisan ini, yakni
menyeluruh, . sempit, dan terpisah. Para penulis yang pengkategoriannya
menyeluruh mengatur kesepuluh istilah tersebut di bawah satu konsep. Para pemikir
yang komprehensif ini (atau orang yang mampu mengatur sistem-sistem kognitif
yang multipleks) ternyata secara signifikan mempunyai rentangan kategori yang
lebih luas (sebagaimana diukur melalui skala C-W) dibandingkan dengan para
penulis yang membuat kategori sempit atau terpisah (atau orang yang mengatur
sistem-sistem yang lebih simpleks).

"Rentangan konsep diri" dari sampel sejumlah 106 mahasiswa pria yang
sebelumnya telah mengambil skala C-W ditentukan dengan cara menghitung
jumlah ajektiva (kata sifat) dalam daftar ajektiva yang diberi tanda menurut
deskripsi pribadi. Sebagaimana diperkirakan, rentangan konsep diri secara positif
berkaitan dengan rentangan luas kategori.

Luas kategori merupakan suatu ciri konsisten seorang individu-- yakni para
individu tersebut relatif konsisten dalam hal luasnya kategorinya (luas, menengah,
atau sempit) bila dibandingkan dengan orang lain. Dan variabel kognitif ini
berkaitan dengan multipleksitas dari sistem-sistem kognitif mereka.

Ternyata terdapat perbedaan jenis kelamin yang mencolok dalam kaitannya
dengan luas kategori, yakni bahwa pria menunjukkan rentangan kategori yang lebih
luas dibandingkan dengan wanita. Perbedaan ini tampak pada masa kanak-kanak.

Pettigrew, T.F. The measurment and correlates of category with as a cognitive
variable. Jurnal Pers., 1958, 26, 532--544. Bruner, J.S., Goodnow, J.J. dan Austin,
G.A. A Study of thinking. New York: Wiley, 1956.

Rokeach, M. "A method for studying individual differences" dalam
"Narrow-mindedness". Jurnal Pers., 1951, 20, 219--233.

Kesesuaian

Berbagai unsur kognitif yang membentuk keseluruhan sistem perlu
saling berkaitan satu sama lain; itulah sebabnya sangat cocok kalau
kita menganggap unsur-unsur tersebut sebagai suatu sistem. Sifat
khusus dari antarkaitan tersebut bervariasi. Suatu unsur mungkin
sangat cocok satu sama lain sehingga sesuai, berharmoni, "pas". Atau
mungkin ada ketidakcocokan sehingga tidak sesuai atau berlawanan.
Beberapa sistem kognitif mempunyai ciri harmoni internal tersebut
dengan kadar yang tinggi. Jadi, beberapa individu mungkin
mempunyai sejumlah keyakinan mengenai agama yang amat berkaitan
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satu sama lain, dan setiap kognisi keagamaan "pas" dengan lainnya.
Dengan menggunakan gambaran kita terdahulu, orang yang mem-
punyai sistem kognitif keagamaan yang bersifat multikompleks
mungkin percaya bahwa hierarki gereja, dogma keagamaan gereja
yang resmi, dan kependetaan gereja, semuanya saling berkaitan secara
seimbang dengan tujuan membawa kedamaian di dunia dan niat baik
terhadap manusia. Individu lain mungkin mempunyai keyakinan
keagamaan yang tidak seberimbang ini-- yakni suatu sistem yang
dogma keagamaan dan kependetaan, misalnya, dirancang agar
membawa perdamaian di bumi dan niat baik kepada manusia, tetapi
hierarki tersebut terutama diminati untuk memperoleh kekuasaan
sementara-- dengan mengorbankan niat baik dan mungkin dengan
risiko menimbulkan konflik dan perang.

Perbedaan dalam kadar persesuaian atau ketidaksesuaian antara
kognisi-kognisi yang saling berkaitan ini menentukan kadar perse-
suaian kognitif

Sistem simpleks cenderung lebih tinggi kadar persesuaiannya
dibandingkan dengan sistem multipleks meskipun hal-hal lainnya
sama. Hal tersebut disebabkan oleh adanya unsur yang lebih banyak
menimbulkan kemungkinan adanya ketidakcocokan antara unsur-unsur
tersebut dan sebab lain adalah karena sistem-sistem yang bersifat
multikompleks dapat mengakomodir lebih banyak ketidaksesuaian
dibandingkan dengan sistem yang bersifat simpleks (sederhana tetapi
kompleks). Semakin besar suatu sistem, semakin "berjauhanlah"
unsur-unsur yang berlawanan tersebut dari satu sama lain. Memang,
sistem yang multipleks cenderung terbentuk dari berbagai subsistem,
dan kontradiksi yang timbul di antara unsur-unsur dalam subsistem
yang berbeda tidak banyak menimbulkan ketidaksesuaian (disonansi)
dalam keseluruhan sistem dibandingkan dengan kontradiksi yang
muncul di dalam subsistem-subsistem yang sama. Misalnya, contoh
kita mengenai orang yang mempunyai sistem kognitif keagamaan yang
bersifat multikompleks yakin bahwa gereja Katolik memberikan
wawasan yang lebih benar mengenai tujuan ketuhanan dibandingkan
dengan agama yahudi. Namun, ia mungkin juga yakin bahwa beberapa
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orang Yahudi secara spiritual lebih super dibandingkan dengan orang
Katolik. Kesenjangan unsur-unsur dalam kedua subsistem tersebut,
vakni Katolik dan Yahudi, dapat diakomodir dengan sangat mudah
tanpa mengganggu persesuaian (konsonansi) pada keseluruhan sistem
keagamaan. Namun, suatu kesenjangan di dalam subsistem yang sama
(misalnya hierarki gereja dan dogma keagamaan pada agama Katolik
dipandang sebagai hal yang berlawanan sebagaimana dalam contoh
kita terdahulu) dapat mempunyai efek yang jauh lebih besar dan
mungkin memerlukan restrukturisasi yang radikal dalam keseluruhan
sistem.

Di antara unsur-unsur sistem tersebut, yang ada bukan hanya kadar
konsonansi (persesuaian) antara sistem tersebut dan sistem-sistem lain
vang kurang lebih terkait dengannya. Jadi, keyakinan keagamaan
orang-orang tertentu dapat bersifat selaras (harmonis) dengan
keyakinan politik dan ekonomi. Ada orang yang mungkin percaya
bahwa agamanya, praktik bisnisnya, dan perilaku politiknya semuanya
dituntun oleh sederetan prinsip yang dirancang untuk membawa
kedamaian di bumi. Ada orang lain lagi yang tidak menampakkan
persesuaian semacam itu. Dalam keyakinan keagamannya, ia memuja
Pangeran Perdamaian. Namun, dalam bisnis ia memproduksi
persenjataan dan dalam politik ia menganut prinsip-prinsip mengenai
"pesta peperangan".

Tampaknya merupakan paradoks (berlawanan asas) apabila
sistem- sistem dapat mencapai persesuain meskipun kurang sempurna
karena unsur-unsur yang berlawanan biasanya tidak bisa menyatu
untuk membentuk suatu sistem yang sama. Akan tetapi, pandangan
mengabaikan kenyataan bahwa sistem-sistem kognitif terbentuk
menurut berbagai cara selain sekadar melalui "logika" dan bahkan
realita itu sendiri pun (yang ditampakkan melalui kognisi dengan kadar
kebenaran yang berlainan) merupakan hal yang berlawanan. Kita
cukup mengetahui pengaturan persepsi dan proses-proses belajar yang
sederhana, seperti persiapan pembentukan hubungan dsb. dalam rangka
mengetahui objek-objek yang berdekatan dalam hal waktu dan ruang
(dan hanya sedikit kesamaan dalam hal-hal lain) seringkali dapat diatur
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bersama-sama atau dihubung-hubungkan untuk membentuk satuan
tunggal baik dalam hal persepsi maupun dalam hal kognisi (lihat faktor
dan pengelompokan stimulus) pada pembahasan terdahulu).

Teori Keseimbangan

Suatu pendekatan baru terhadap kajian mengenai persesuaian
kognitif yang telah mengarahkan kita ke penelitian yang aktif adalah
teori keseimbangan. Apabila dinyatakan secara umum, teori ini
menyatakan bahwa ada suatu keadaan keseimbangan dalam sistem
kognitif asal unsur-unsur dalam sistem tersebut membentuk satuan
yang mempunyai hubungan yang tidak berlawanan. Hubungan yang
tidak berlawanan adalah hubungan yang setiap unsur "pas", sesuai dan
selaras dengan unsur-unsur lain. Hal tersebut dapat dilihat dengan
mudah manakala kita membahas tentang tidak adanya hubungan
"logis" yang sederhana di antara unsur-unsur yang ada. Midalnya,
"Saya mendukung kebebasan bersuara bagi setiap orang; orang ini
berkhotbah menentang kebebasan warga sipil; saya ingin membe-
rangusnya."

Teori keseimbangan menyatakan bahwa sistem-sistem kognitif
yang tidak seimbang cenderung beralih ke keadaan yang seimbang.
Peralihan ini dapat terjadi dalam berbagai cara. Jadi, dalam contoh di
atas, seseorang mungkin menyetujui kebebasan berbicara hanya bagi
orang-orang yang mendukung prinsip-prinsip demokrasi; atau
kebebasan berbicara hanya bagi orang-orang yang mendukung
prinsip-prinsip demokrasi; atau kebebasan berbicara dapat diperluas-
nya agar mencakup orang yang berkhotbah menentang kebebasan
warga sipil.

Dalam psikologi sosial, penerapan teori keseimbangan yang paling
penting adalah yang berkaitan dengan kongnisi afektif individu dalam
kaitannya dengan orang dan objek sosial, yakni, evaluasi positif atau
negatif dari individu tersebut mengenai orang dan objek dan
kognisinya mengenai hubungan evaluasi yang negatif atau positif di
antara orang-orang dan objek-objek ini. Heider [1958] telah
memanfaatkan penggunaan teori keseimbangan ini sewaktu ia
menyajikan laporan terinci mengenai fenomenologi dari hubungan
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antarpersona. Sebagaimana dinyatakannya, dalam suatu sistem kog-
nitif yang terbentuk dari tiga unsur (sistem tritunggal), vakni orang itu
sendiri (P) dan persepsinya mengenai orang lain (O), dan suatu objek,
misalnya partai Demokrasi (X)-- terdapat keseimbangan manakala P
menyukai O, O dianggap menyukai X, dan P menyukai X (yakni
ketiga tanda tersebut bersifat positif). Menurut istilah yang masuk akal,
"Saya suka padanya dan ia dan saya sama-sama menyukai partai
Demokrasi". Sistemnya juga seimbang, tetapi menurut cara yang agak
berbeda, jika P menyukai O, O dianggap tidak menyukai X, dan P
tidak menyukai X (yakni satu tanda positif tetapi dua negatif). "Saya
menyukai dia dan ia dan saya sama-sama tidak menyukai partai
Demokrasi" Akhirnya, ada bentuk ketiga keseimbangan sistem jika P
tidak menyukai O, P tidak menyukai X, dan O dianggap menyukai x
(satu tanda positif dan dua negatif). "Saya tidak menyukainya dan saya
tidak heran jika ia menyukai partai demokrasi, yang saya pandang
rendah itu".

Sistem tritunggal tersebut tidak seimbang jika ada dua hubungan
positif dan satu negatif; misalnya, P menyukai O, O dianggap
menyukai X, P tidak menyukai X. Di sini, menurut akal sehat, kita
dapat melihat lokus atau letak dari ketidakseimbangan kognitif
individu, "Bagaimana mungkin orang yang saya sukai seperti dia ini
menyukai partai demokrasi, yang saya pandang rendah?". Yang jelas
sistemnya juga dapat tidak seimbang dalam hal-hal lain. Jadi, P
mungkin menyukai O dan X, tetapi O dianggap tidak menyukai X.
"Bagaimana mungkin orang yang saya sukai seperti dia tidak
menyukai partai demokrasi, padahal saya menyukainya?" Akhirnya,
ada kasus khusus dalam hal ketidakseimbangan yang ketiga hubung-
annya negatif--P tidak menyukai O dan X, O dianggap tidak menyukai
X.

Sebagai generalisasi, suatu sistem adalah seimbang jika tidak ada
hubungan negatif atau jika jumlah negatifnya imbang; sistem menjadi
tidak imbang jika hanya ada safu negatif atau jumlah negatifnya
ganjil.
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Perumusan lain untuk teori keseimbangan telah diajukan oleh
Osgood dan Tannenbaum [1955], Cartwright dan Harry [1956],
Festinger [1957], dan Newcomb [1959].

Sebagaimana telah kita lihat, teori keseimbangan menyatakan
bahwa proses kognitif secara terus menerus menuju ke arah keseim-
bangan kognitif, yakni struktur kognitif yang tidak seimbang akan
cenderung menjadi suatu struktur yang seimbang. Mari kita gunakan
contoh kita sebelumnya jika saya tidak menyukai partai demokrasi,
tetapi mengagumi dan menyukai teman saya seorang demokrat yang
teguh, sebagaimana telah kita lihat, sistem kognitif saya berada dalam
keadaan tidak seimbang. Saya dapat mencapai keseimbangan kognitif
dan sampai pada keyakinan bahwa partai demokrasi tidak dapat
disogok sebagaimana dugaan saya atau saya dapat mencapai
kesimpulan yang sama ini dengan melalui suatu "pembahasan yang
meluap-luap” dari teman saya yang menuntun saya ke arah suatu
kesimpulan bahwa ia tidak secerdik yang saya duga tidak seterhormat
atau sepatriotis dugaan saya selama ini.

Jelaslah bahwa proses "pengimbangan" dari suatu struktur kognitif
yang tidak seimbang sangatlah penting bagi ahli psikologi sosial dan
banyak sekali penelitian mengenai masalah ini yang telah dilakukan.
Manakala penelitian semacam ini terkumpul, akan semakin jelas
bahwa proses pencapaian keseimbangan kognitif sangatlah tidak
sederhana. Memang, keseimbangan tersebut seringkali tidak tercapai,
terutama jika keseimbangan kognitif hanya dapat dicapai dengan
menyembunyikan sistem-sistem kognitif yang "tidak menyenangkan"
(lihat Kotak 2.11).

KOTAK 2.11 KEADAAN MENYENANGKAN DAN KONSIS-
TENSI

Robert P. Abelson dan Milton J. Rosenberg, ahli péikologi sosial dari
Unviersitas Yale, mengkaji bagaimana seseorang, yang berangkat dari
kognisi-kognisi yang tidak seimbang, "mencari" jalan mencapai keseimbangan
kognitif (atau gagal mencapainya)--manakala ia dihadapkan pada informasi baru.

Pertama-tama, kedua ahli tersebut "menanamkan” dilemma kognitif terhadap
subjek yang mereka teliti. Dua kelompok subjek diminta memainkan peran sebagai
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pemilik suatu departemnt store yan besar yang sangat menghargai penjualan dalam
jumlah yang sebanyak mungkin. Para subjek dalam kelompok I juga diinstruksikan
untuk berpikir positif mengenai seni modern dan mengenai Fenwick, si manajer dari
bagian penjualan permadani. Dalam kelompok II para subjek tersebut diperintahkan
berpikir negatif mengenai seni modern dan mengenai Fenwick. Semua subjek
kemudian diberi "fakta" untuk mendukung keyakinan berikut: Pameran seni modern
dalam departement store menurunkan jumlah penjualan; Fenwick merencanakan
untuk meningkatkan pameran seperti itu; Fenwick memiliki catatan bahwa di masa
lalu ia mempunyai rékor dalam meningkatkan jumlah penjualan. Jadi, kedua
kelompok tersebut kemudian diberi dilema berikut :
Kelompok I: Dibutuhkan penjualan dalam jumlah besar; Fenwick mempunyai
rékor meningkatkan jumlah penjualan; seni modern sangatlah halus, Fenwick
akan memajang seni modern. Akan tetapi, pemajangan seni modern akan
menurunkan jumlah penjualan.
Kelompok II: Diperlukan penjualan dalam jumlah besar; Fenwick tidak terlalu
cocok untuk melakukan hal itu; seni modern tidak terlalu berharga; pajangan seni
modern menurunkan jumlah penjualan; Fenwic merencanakan pemajangan seni
modern; Akan Tetapi Fenwick mempunyai rékor dalam meningkatkan jumlah
penjualan.

Para subjek tersebut yang berhasil memerankan peran ini (sebagaimana diuji
menurut berbagai teknik) kemudian membaca tiga berita (tampaknya dari tiga
petugas yang berbeda): berita dari bagian penjualan benda seni bahwa pemajangan
seni modern meningkatkan jumlah penjualan; Berita dari bagian Seni dari Fenwick
bahwa Fenwick fidak merencanakan melakukan pemajangan seni modern; berita
dari bagian penjualan Fenwick bahwa Fenwick di masa lalu Fenwick tidak berhasil
mempertahankan jumlah penjualan.

Dengan menerima berita penjualan benda seni, anggota kelompok I dapat
memecahkan dilema mereka tanpa perlu mengubah keyakinan dan sikap mereka
vang lain (misalnya keyakinan dan sikap mengenai Fenwick, seni modern, dsb.).
Akan tetapi, dengan menggunakan berita mengenai penjualan oleh Fenwick,
mereka menggunakan berita mengenai penjualan oleh Fenwick, mereka harus
mengubah evaluasinya mengenai Fenwick yang berkenaan dengan rékornya di
masa lalu serta mengenai seni modern. Bagi kelompok II, berita yang paling
dapat secara efisien memecahkan dilema adalah berita mengenai penjualan oleh
Fenwick.

Jelaslah bahwa apabila para subjek dalam kelompok I menerima keyakinan
bahwa seni modern berperan baik bagi penjualan, mereka yang mempunyai
kumpulan keyakinan yang konsisten dan menyenangkan bahwa Fenwick yang baik
itu akan memajang seni modern akan meningkatkan jumlah penjualan! Sebaliknya,
bagi kelompok II penerimaan terhadap berita mengenai penjualan oleh Fenwick
akan secara efisien dan cepat mengarah ke sistem kognitif yang seimbang, fetapi
yang merupakan suatu sistem yang tidak menyenangkan, yakni bahwa si Fenwick
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merencanakan untuk melakukan sesuatu vang tidak menyenangkan dan yang akan
merusak jumlah penjualan, sebenarnya telah merusak jumlah penjualan di masa
lalu. Semua keyakinan dan sikap bersifat konsisten, letapi sangal lidak
menyenangkan bagi seorang pemilik toko!

Hasil-hasil tersebut di atas jelas menunjukkan bahwa kebanyakan anggota
kelompok | memang benar-benar menggunakan pemecahan yang paling sederhana
terhadap dilema mereka. Mereka menerima berita mengenai penjualan benda seni
dan mencapai suatu keseimbangan. Akan tetapi, para anggota Il tidak hanya
menerima berita yang membuat Fenwick benar-benar negatif di mata mereka (yakni
berita mengenai penjualan oleh Fenwick), melainkan juga cenderung menerima
berita yang menyatakan bahwa Fenwick tidak akan memajang seni modern (yakni
berita mengenai Seni-Fenwick). Tentunya dengan menerima kedua berita ini tidak
akan menuju ke keseimbangan; sebenarnya hanya 4 dari 18 subjek dalam kelompok
ini yang mencapai keseimbangan. Tampaknya, lebih baik mempunyai
ketidakseimbangan kognitif daripada mempunyai struktur kognitif yang terus
menerus tidak menyenangkan.

Sebagaimana komentar para peneliti, "Dalam memecahkan masalah kesen-
jangan kognitif, para subjek tidak hanya berupaya mencapai keseimbangan dan
konsistensi, tetapi juga mengupayakan pemecahan yang memaksimumkan
kemungkinan keuntungan dan meminimumkan kemungkinan kerugian." Pemuasan
keinginan memainkan peranan amat penting dalam proses keseimbangan kognitif.

Rosenberg, M. J., dan Abelson, R.P. An analysis of cognitive balancing dalam
- M.J. Rosenberg dkk., Attitude Organization and Change. New Haven, \Conn.:
Yale Univers. Press, 1960.

Aktarkaitan

Suatu sistem kognitif dapat muncul secara terpisah dari sistem-
sistem lain atau dapat juga berkaitan dengan sistem-sistem lain.
Misalnya, pada beberapa individu, sistem kognitif yang terkait dengan
agama dapat relatif terpisah dari sistem-sistem kognitif mereka vang
terkait dengan segala masalah lainnya. Pada individu lain, sistem
keagamaan dapat merupakan bagian dari kumpulan sistem kognitif
yang lebih besar, yakni sistem kognitif mengenai ekonomi, politik,
filsafat, sejarah, dll. Perbedaan kadar dalam hal keterpisahan dan
keterkaitan ini mempertegas dimensi antarkaitan pada sistem tersebut.
Apabila antar-kaitan ini tinggi kadarnya, kita seringkali berbicara
mengenai keberadaan suatu "ideologi".
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Sistem Kognitif dan
Perubahan Kognitif

Kita telah membahas di Petunjuk (4) bahwa informasi yang sama
dapat mempunyai efek yang sangat berbeda sejauh yang menyangkut
perubahan kognitif. Sekarang kita dapat agak lebih spesifik dalam
membahas masalah ini. Apakah segala informasi baru akan menye-
babkan adanya perubahan kognitif dan bagaimana hakikat perubahan
itu, akan banyak tergantung pada kadar multi-kompleksitas,
persesuaian (konsonansi), dan antarkaitan dari sistem kognitif yang
harus tercakup dalam informasi baru tersebut. Namun, ternyata ada
hubungan vang sangat rumit antara efektivitas informasi dalam
menimbulkan perubahan kognitif dan multikompleksitas, perse-
suaian, dan antarkaitan dari sistem kognitif yang sudah ada
sebelumnya. Tambahan pula, relatif hanya sedikit saja penelitian
mengenai kaitan-kaitan ini yang telah dilakukan oleh teoretisi
mengenai kognisi dan para eksperimentalis dalam psikologi. Oleh
karena itu, kita tidak dapat menyatakan generalisasi yang tepat
menetapkan kaitan ini. Paling-paling yang dapat kita lakukan adalah
membahas beberapa ilustrasi yang agak sederhana mengenai kaitan-
kaitan yang dimungkinkan. Mahasiswa atau pembaca hendaknya jangan
beranggapan bahwa pembahasan berikut adalah kesimpulan ilmiah;
hendaknya dipandang sebagai dugaan dari para ilmuwan mengenai
bidang yang belum digali secara memadai.

Fakta-fakta yang Berlawanan dan Penolakan Terhadap
Perubahan Kognitif

Seringkali, kita terpaksa memperhatikan fakta-fakta baru, yakni
fakta yang tampaknya tidak cocok dengan kognisi kita yang ada atau
yang bahkan berlawanan. Kadang-kadang, ini mengakibatkan perubah-
an yang agak radikal dalam keseluruhan sistem, yakni bahwa sistem
yang mula-mula sesuai dapat menjadi tidak harmonis dan mengakibatkan
penyesuaian kembali secara meluas. Namun, kadang- kadang, meskipun
fakta-faktanya berlawanan, perubahan kognitif yang kecil tampaknya
dapat mengakomodir fakta-fakta baru dalam sistem yang lama. Kita
tetap bersikeras memegang keyakinan utama kita meskipun menghadapi
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berbagai kontradiksi. Tentunva. fenomena kognitif vang ada di
mana-mana ini sangatlah ‘penting bagi psikologi sosial. Misalnya
persepsi Anda mengenai kebijakan luar negeri Rusia adalah persepsi
imperialisme dan agresi. Dan, misalkan Anda membaca bahwa menteri
luar negerinya mengimbau adanya niat baik dan perdamaian
internasional. Apakah Anda akan mengubah keyakinan Anda
mengenai kebijakan luar negeri Rusia? Mungkin tidak. Anda akan
menafsirkan pernyataan menteri luar negeri tersebut sebagai "kebo-
hongan" atau sebagai "tipu-daya diplomatik”. Atau misalkan bahwa
seorang bangsa Prancis yang teguh percaya bahwa semua orang
Jerman jahat dan tidak bisa dipercaya bertemu dengan orang Jerman
yang baik hati dan terhormat. Apakah hal ini akan mengubah konsep
orang Prancis tersebut mengenai bangsa Jerman pada umumnya?
Mungkin tidak. la mungkin menganggap orang Jerman tersebut
mempunyai maksud tersembunyi, yang kemudian orang Prancis
tersebut akan menganggapnya sebagai "orang Jerman jujur yang
berpura-pura". Ini tidak akan menghasilkan suatu perubahan apa pun
dalam sistem kognitifnya mengenai sifat orang Jerman.

Seringkali, sistem kognitif menolak perubahan utama dengan
menciptakan bagian-baian baru. Jadi, misalnya, dalam gambaran di
atas, orang Prancis mungkin beranggapan bahwa orang Jerman yang
satu ini "pengecualian". Dalam kejadian seperti ini, kita dapat melihat
bahwa telah terjadi suatu reorganisasi, yakni telah ada diferensiasi
(pembedaan) dalam bagian yang baru tersebut ("kasus pengecualian"),
tetapl sistem utamanya, yaitu "Jerman pada umumnya" tetap tidak
berubah. (Untuk gambaran eksperimental mengenai bagaimana
mempertahankan persesuaian kognitif meskipun ada fakta yang
berlawanan, lihat Kotak 2.12).

KOTAK 2.12 PANDANGAN MAHASISWA TERHADAP BURUH
PABRIK

Strategi yang digunakan oleh individu untuk mempertahanakn gagasannya
meskipun ada informasi yang berlawanan disajikan dengan baik dalam kajian oleh
Mason Haire dan Willa Grunes dari University of California, Berkeley. Mereka
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memberikan gambaran kepada dua kelompok mahasiswa mengenai "buruh pabrik
tertentu”, sebagai berikut:

Kepada Kelompok I, "Bekerja di pabrik, membaca koran, menonton di gedung
bioskop, tinggi badan rata-rata, suka menyampaikan lelucon, cerdas, kuat, aktif.”
Kepada kelompok 1l, Bekerja di pabrik, membaca koran, menonton di bioskop,
tinggi badan rata-rata, suka menyampaikan lelucon, kuat, aktif."”

Kedua penggambaran tersebut sama persis kecuali untuk kelompok I, buruh
tersebut berciri "cerdas".

Para subjek diminta menggambarkan dalam satu paragraf mengenai gambaran
seorang buruh pabrik menurut pemikiran mereka.

Gambaran yang khas yang diberikan oleh kelompok II diringkaskan oleh para
penelitinya sebagai berikut:

Akhirnya, setiap gambaran akan cocok dengan pola Pria Amerika pada umumnya:
menyenangkan dan sangat disukai, bergaul sedikit, sehat, berbahagia, tidak
rumit dan mudah menyesuaikan diri, dalam artian yang bersahaja mereka tidak
cerdas, tetapi mencoba mengikuti perkembangan masa kini, berminat pada olah
raga dan menemukan kesenangan dalam kegiatan yang sederhana dan biasa- biasa
saja.

Dimasukkannya istilah "cerdas" menimbulkan kesulitan bagi kelompok I. Bagi
kebanyakan mahasiswa dalam kelompok ini, tidak konsisten dengan hal-hal yang
mereka yakini mengenai buruh pabrik. Namun, kebanyakan mereka mampu
mengatasi kualitas "yang tidak termasuk” ini dengan memanfaatkan 